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MOTTO 

 

يٰ ُّهٰا ٱلنَّاسُ إِنََّّ خٰلٰقۡنٰٓكُم مِ ن ذكٰٰرِ    وٰقٰ باٰأئِلٰ  شُعُوبا  وٰجٰعٰلۡنٰٓكُمۡ  وٰأنُثٰىٓ  يَأٰٓ
 
  أٰكۡرٰمٰكُمۡ   إِنَّ  لتِٰ عٰارٰفُ وأا 

قٰىٓكُمۡ   ٱللَِّّ  عِندٰ  ٰ عٰليِمٌ خٰبِيٌ إِنَّ  أتٰ ۡ   ٱللَّّ

“Hai Manusia, ssungguhnya kami telah menciptakan kamu dari  seorang laki-laki 

dan seorang Perempuan dan menjadikan kamu berbangsa dan bersuku-suku 

supaya kamu saling mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara 

kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Teliti” 

(QS. Al Hujurat: 13) 
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ABSTRAKSI 
 

Sinta Ema Cholilah (1701036056) Strategi Pengkaderan Da’i Bilingual di 

Pondok Pesantren Fadhlull Fadhlan Kecamatan Mijen Kota Semarang. 

Dakwah merupakan sebuah keharusan bagi tiap-tiap muslim. Karena 

dakwah merupakan proses menyebarkan kebaikan yang didasarkan pada QS. Ali 

Imran ayat 104, bahwa agama memerintah segolongan umat untuk menyeru 

kepada kebaikan, menyeru untuk berbuat kebaikan (ma’ruf) dan mencegah dari 

pada keburukan (munkar), dakwah harus dilakukan oleh da’i, da’i harus bisa 

menjangkau masyarakat nasional dan internasional, namun tidak dibarengi dengan 

kemampuan dalam menguasai Bahasa Arab dan Bahasa Inggris sehingga da’i 

hanya mampu menjangkau masyarakat lokal dan nasional. Dengan dua rumusan 

masalah yaitu bagaimana pengkaderan da’i bilingual di Pondok Pesantren Fadhlul 

Fadhlan Kecamatan Mijen Kota Semarang dan bagaimana implementas 

pengkaderan da’i bilingual di Pondok Pesantren Fadhlul Fadhlan Kecamatan 

Mijen Kota Semarang. 

Penulis mengunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Data dikumpulkan melalui proses observasi, wawancara dan 

dokumentasi yang dilaksanakan secara langsung oleh penulis di Pondok Pesantren 

Fadhlul Fadhlan Kecamatan Mijen Kota Semarang. Kemudian data diolah 

menggunakan triangulasi untuk menentukan hasil akhir. 

Dari pelaksanaan penelitian, ditemukan hasil bahwa terdapat empat hal 

dalam kegiatan pengkaderan da’i bilingual di Pondok Pesantren Fadhlul Fadhlan 

Kecamatan Mijen Kota Semarang, diantaranya: 1) Menentukan tujuan ulusan, 2) 

Menentukan program, pendidik dan jadwal kegiatan, 3) Penerapan tiga 

manajemen (three management), 4) Evaluasi program kegiatan dan santri. 

Sedangkan dalam implementasi strategi diawali dengan penerimaan santri baru, 

kedua sosialisasi kepada santri baru, ketiga adanya kelas persiapan, keempat 

pelaksanaan program dan yang terahir yaitu follow up (tindak lanjut). Kegiatan-

kegiatan tersebut dilaksanakan setiap hari dan merupakan kegiatan wajib setiap 

santtri, dengan adanya pelatihan kebahasaan tersebut dapat membekali santri guna 

berdakwah di masyarakat nasional maupun internasional. Namun secara khusus di 

Pondok Pesantren Fadhlul Fadhlan Kecamatan Mijen Kota Semarang tidak ada 

pengkaderan. 

 

Kata Kunci: Strategi, Pengkaderan, Bilingual 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Saat ini masyarakat global sangat tertarik mengenai Islam dan 

banyak diantara mereka mendalami ajarannya, maka dibutuhkan seorang 

da’i profesional, ulama serta cendekiawan muslim dalam menghadapi 

fenomena tersebut. Bangsa Eropa, Amerika, Astralia, Afrika dan bangsa-

bangsa di Asia mulai memberi atensinya pada dunia Islam. Untuk 

menjangkau mad’u dari kalangan tersebut maka seorang da’i harus 

memiliki kemampuan berbahasa asing sebagai syarat utama. Media sosial 

yang dikuasai oleh kalangan sekulerisme sehingga melemahkan dakwah 

Islam. Banyak isu mengenai terorisme dan keterbelakangan sehingga 

merusak citra Islam. Dibutuhkan da’i yang profesional untuk menunjukkan 

eksistensi Islam dengan keistimewaannya bagi dunia global. Namun 

keterbatasan kemampuan berbahasa asing menjadi hambatan bagi para da’i 

untuk berdakwah di dunia global dalam menyiarkan Islam. Dari segi 

substansi, kemampuan da’i sesungguhnya mampu menjangkau masyarakat 

global, namun dengan alasan keterbatasan kemampuan berbahasa asing, 

sehingga mereka hanya mampu menjangkau masyarakat lokal dan 

nasional.1 

Dakwah merupakan tanggung jawab kehidupan. Maksud dari 

tanggung jawab ini adalah kesanggupan untuk mempertahankan dan 

menjalankan tugas dakwah bagi tiap-tiap umat muslim, yang dimana ini 

merupakan sebuah kewajiban.2 Tanggung jawab ini harus dilaksanakan 

sebagaimana mestinya yang didasarkan pada Al-Quran dan Hadis serta 

sumber-sumber ilmu keislaman lainnya. Maka dari itu sepatutnya bagi 

 
1 Kamaluddin, Standar Kompetensi Bahasa Asing Bagi Da’I, HIKMAH, 2017; Vol. 11 

No.1 Hal: 132-151. 
2 Agus Ahmad Safei, Sosiologi Dakwah Rekonsepsi, Revitalisasi dan Inovasi, 

(Sleman:Penerbit Deepublish, 2016), Hal: 14. 
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kaum muslimin untuk memperdalam ilmu agama islam sebagai bekal 

untuk mengajak muslim lain menuju jalan kebaikan yaitu kepada jalan 

Allah. 

Allah secara langsung memberikan peringatan kepada para 

manusia untuk melakukan amar ma’ruf nahi mungkar. Pringatan ini 

terdapat pada Al-Quran Surah Ali-Imran Ayat 104: 

ي ِ وٰيَٰ مُرُونٰ بِل مٰع رُوفِ وٰيٰ ن  هٰو نٰ عٰنِ ال مُنكٰرِ  وٰأوُلٰٓئِكٰ  عُونٰ إِلَٰ الْٰ  هُمُ وٰل تٰكُن مِ نكُم  أمَُّةٌ يدٰ 

لِحُونٰ  )  (    ١٠٤ال مُف 

Artinya :  Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang 

menyeru kepada kebajikan menyuruh kepada yang ma’ruf dan 

mencegah dari yang munkar merekalah orang-orang yang 

beruntung (QS. Ali Imran : 104)3 

Dari ayat tersebut ditafsirkan bahwa Allah SWT memerintahkan 

para kaum muslimin untuk menyeru kepada kebaikan atau bisa disebut 

dengan dakwah. Perintah dan seruan Allah SWT untuk mengajak kepada 

kebaikan dan meinggalkan keburukan (amar mar’uf nahi munkar) ini 

merupakan suatu kewajiban bagi tiap-tiap muslim. Pandangan oleh Imam 

Adh-Dhahhak, bahwa orang-orang yang menyeru pada kebaikan dan 

mencegah pada kemunkaran merupakan para sahabat yang terpilih, para 

mujahid terpilih dan para ulama. Para golongan ini merupaka sebagain dari 

para kaum muslimin yang memiliki kesadaran untuk mendakwahkan Islam 

kepada sesama muslim maupun kepada non muslim. Dari ayat tersebut 

ditafsirkan bahwa haruslah ada sebagian orang dari umat Islam yang 

menyeru kepada kebaikan dan mencegah kemunkaran. Walaupun pada 

dasarnya ini merupakan kewajiban kepada seluruh umat Islam secara 

keseluruhan.4  

 
3 Al-Quran Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta: Lajnah, 

2015), Hal: 63. 
4 Salah Abdul Fattah Al-Khalidi, Mudah Tafsir Ibnu Katsir Jilid 2 Sahih, Sistematis, 

Lengka, (Jakarta Timur:Maghfira Pustaka, 2017), Hal: 106. 
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Da’i pada tingkat mujatahid memiliki beberapa syarat keilmuan 

antara lain ilmu tafsir, hadis, fikih, ushuluddin, bahasa dan sastra Arab, 

sehingga mampu mengistimbatkan hukum dari al-Qur’an dan al-Hadis 

tanpa mengikuti pendapat ulama lainnya.5 Dan syarat untuk sampai kepada 

tingkatan tersebut seorang da’i harus terampil berbahasa Arab sebagai 

ilmu alat. Demikian juga para da’i yang mampu mencapai masyarakat 

global tidak terlepas dari keterampilan berbahasa asing terutama Bahasa 

Arab dan Bahasa Inggris baik secara langsung berkomunikasi dengan 

mad’u, maupun melalui penterjemah. Di sisi lain, masyarakat gelobal 

sangat membutuhkan da’i profesional dari kalangan ulama dan 

cendikiawan muslimin. Oleh karena itu, da’i profesional di tingkat global 

sangat berperan mengembalikan citra umat Islam tersebut di mata dunia 

Internasional, sehingga prasangka buruk terhadap Islam dapat diatsai. Para 

da’i berkewajiban memberi pencerahan tentang eksistensi Islam dengan 

segala keistimewaannya bagi masyarakat global. Oleh karena itu, 

bagaimana standar kompetensi Bahasa Arab dan Bahasa Inggris yang 

harus dimiliki oleh para da’i. Pondok Pesantren dipandang relevan sebagai 

lokasi pengkaderan karena tidak hanya ilmu agama yang diajarkan tetapi 

juga ilmu umum dan kebahasaan yang semakin dikembangkan di pondok 

pesantren. 

Seorang da’i dituntut untuk menguasai berbagai ilmu pengetahuan 

yang kompherensif dan diselaraskan dengan akhlakul karimah. Karena 

terkadang kualitas dan penampilan da’i lah yang mempengaruhi 

kesuksesan sebuah kegiatan dakwah. Dai harus mencontohkan dari dirinya 

sendiri dan berperilaku sesuai dengan apa yang ingin disampaikan oleh 

agama Islam yaitu amar maruf nahi munkar.6 Untuk menghasilkan da’i 

yang memiliki kompetensi mumpuni sebagai seorang pendakwah, maka 

 
5 Kamaluddin, Standar Kompetensi Bahasa Asing Bagi Da’i, HIKAM…132-151. 
6 Firman Hidayat, Skripsi: Kompetensi Da’I Dalam Melakukan Kegiatan Dakwah di 

Kecamatan Rambatan Kabupaten Tanah Datar. (Batusangkar: IAIN, 2021), Hal: 4. 



4 
 

dibutuhkan kegiatan yang bisa membentuk kompetensi tersebut.  Kegiatan 

tersebut bisa disebut dengan kaderisasi.  

Sedangkan kondisi pengkaderan da’i yang penulis lihat dari 

beberapa literatur, bahwa saat ini masih kurangnya kepercayaan diri calon 

da’i untuk tampil di depan publik. Rasa kurang percaya diri inilah yang 

menjadi kendala saat proses pengkaderan. Banyak anak muda yang kurang 

tertarik untuk menjadi da’i, namun di pondok pesantren inilah, para santri 

diberi pemahaman fungsionalnya menjadi da’i dalam kehidupan 

bermasyarakat karena sudah banyaknya kedzoliman dan kemaksiatan yang 

sulit dihilangkan dari lapisan masyarakat. 

Perubahan proses pengkaderan harus dikembangkan agar kualitas 

da’i di masa yang akan datang juga berkembang menjadi lebih baik. Krisis 

kader dapat ditangani dengan adanya pendidikan yang ada di dalam 

pesantren. Pondok pesantren menjadi salah satu lembaga yang secara tidak 

langsung mengkader da’i dalam sebuak kegiatan pengkaderan. Tetapi 

pendidikan dan pelatihan di pondok pesantren dapat menjadikan para 

generasi muslim untuk berdakwah kepada masyarakat di kemudian hari. 

Pondok Pesantren merupakan salah satu lembaga dakwah dan juga 

menjadi lembaga pendidikan. Dimana terdapat fasilitas tempat tinggal bagi 

para santrinya. Pondok Pesantren merupakan lembaga yang dipimpin oleh 

Kyai dan memiliki berbagai fasilitas guna menunjang para santri dalam 

proses pendidikan. Seperti kamar tidur, kamar mandi, pojok baca, 

lapangan olahraga, tempat mengaji dan beribadah (masjid), dan kelas 

untuk belajar mengajar.7  

Tidak hanya fasilitas saja yang berkembang tetapi juga kurikulum 

pondok pesantren juga semakin maju. Pembelajaran di pondok pesantren 

tidak hanya mengenai kitab kuning seperti ngaji bandongan dan sorogan, 

 
7 Winda Siti, Dindin Solahudin dan Arif Rahman, Manajemen Strategik Pondok 

Pesantren dalam Mencetak Kader Da’i Multi Bahasa, Journal Manajemen Dakwah Vol.05 no. 4 

2020, Hal: 358. 
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tetapi saat ini banyak pondok pesantren yang sudah mengembangkan 

program-program lain yang lebih modern, seperti program bilingual 

(Bahasa Arab dan Inggris, adanya kurikulum pendidikan umum, seperti 

matematika, Ilmu pengetahuan alam, ilmu pengetahuan sosial, bahasa 

Indonesia dan lain sebagainya.  

Pesan-pesan kebaikan Islam disebarluaskan melalui dakwah. Ilmu-

ilmu mengenai peribadatan juga disampaikan dengan dakwah. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa dakwah merupakan aktifitas yang sangat 

penting. Dengan adanya penyampaian pesan dakwah Islam dari zaman 

Rasulullah yang bersumber dari Al-Qur’an yang diturunkan langsung oleh 

Allah melalui Malaikat Jibril, kemudian pesan-pesan tersebut diterima 

oleh Rasulullah, lalu pesan-pesan tersebut disampaikan kepada umat, 

selanjutnya pesan tersebut diamalkan, maka akan tercipta kehidupan 

manusia yang taat kepada Allah SWT. Sebaliknya jika kegiatan dakwah 

tidak dilakukan dan diberhentikan maka akan tercipta kemaksiatan 

dimana-mana, serta manusia yang akan jauh dari jalan Allah.  

Adanya globalisasi dan masuknya budaya-budaya barat serta 

berkembangnya teknologi di Indonesia terkhusus kepada masyarakat 

muslim. Islam memiliki peranan besar sebagai agama yang memberikan 

petunjuk kepada umatnya serta menekankan amar maruf nahi munkar, 

Islam harus menjadi benteng bagi para muslimin dari budaya-budaya yang 

masuk tersebut.8 Maka pondok pesantren sebagai lembaga dakwah dan 

lembaga pendidikan Islam harus mengambil langkah yang matang serta 

berhati-hati dalam menyikapi fenomena tersebut. 

Pondok pesantren menjadi benteng dan penyaring bagi generasi 

dan kader-kader bangsa dari fenomena globalisasi dan masuknya budaya 

barat di Indonesia. Pondok pesantren mengembangkan prestasinya tidak 

hanya dalam bidang Islamiahnya saja, tetapi juga dalam bidang moralitas, 

 
8 Hasbi Indra, Pendidikan Islam Tantangan & Peluang di Era Globalisasi, (Yogyakarta: 

Deepublish,2016), Hal: 83. 
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akhlak, IPTEK serta dalam bidang ekonomi.9 Maka dari itu, demi 

menghadapi globalisasi dan masuknya budaya barat tersebut Pondok 

Pesantren harus memiliki kader-kader da’i yang berwawasan internasional, 

memiliki kompetensi sebagai seorang da’i, pandai berbahasa asing dan 

teknologi.  

Kader da’i yang memiliki wawasan internasional yaitu kader yang 

memiliki kemampuan berbahasa asing, memiliki pandangan luas mengenai 

dunia ini, namun juga tidak meninggalkan unsur-unsur Islami dan 

kesederhanaan serta sikap andap ashor (rendah hati) yang harus 

disebarluaskan kepada masyarakat. Seperti dalam buku yang ditulis oleh 

Jihan yang berisi pesan dari Dr. KH. Fadlolan Musyaffa’ Lc. MA. Dalam 

buku Tak Tercerabut oleh Akarnya, bahwa kita harus menjadi manusia 

yang “Having International Knowladge And Local Wisdom” dengan arti 

memiliki wawasan internasional namun tetap berkarakter lokal.10 

Dalam pembentukan atau pengkaderan da’i dibutuhkan strategi 

yang matang yang tarsusun dalam tiga tahapan yaitu, tahapan perumusan 

strategi, tahapan implementasi strategi dan yang terakhir tahapan evaluasi 

strategi. Tahapan-tahapan tersebut yang akan dianalisis oleh penulis guna 

mengetahui langkah langkah atau program-program pondok pesantren 

dalam membentuk da’i yang berwawasan internasional. 

Di tahun 2021 tercatat ada 162 pondok pesantren yang ada di Kota 

Semarang.11 Tiap-tiap pondok pesantren di Kota Semarang memiliki 

program dan ciri khasnya masing-masing. Berdasarkan dari judul yang 

penulis gunakan, penulis menentukan kriteria lokasi yang akan penulis 

teliti berdasarkan dengan program kebahasaan yang ada di pondok 

pesantren di Kota Semarang. Penulis memilih Pondok Pesantren Fadhlul 

 
9 Hasbi Indra, Pendidikan Islam Tantangan & Peluang di Era Globalisasi  …Hal: 84. 
10 Jihan Avie & NA, Tak Tercerabut Dari Akarnya, (Semarang: Syauqi Press, 2019), Hal: 

68. 
11 Banyaknya Pondok Pesantren, Kyai/Ustadz dan Santri Menurut Kabupaten/Kota di 

Jawa Tengah, 2020-2021,  https://jateng.bps.go.id 
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Fadhlan Kecamatan Mijen Kota Semarang karena pondok pesantren ini 

menggunakan sistem bilingual dalam kegiatan hariannya.12 Selain itu, dari 

berbagai sumber berita yang penulis dapat dari sosial media santri Pondok 

Pesantren Fadhlul Fadhlan Kecamatan Mijen Kota Semarang memperoleh 

juara dalam beberapa perlombaan kebahasaan. Selain itu dari hasil pra 

riset Pondok Pesantren Fadhlul Fadhlan memakai istilah pesantren 

bilingual berbasis karakter salaf. Dari penjabaran-penjabaran, penulis 

memiliki ketertarikan untuk meneliti mengenai kegiatan dan program yang 

dilakukan oleh Pondok Pesantren Fadhlul Fadhlan dalam pengkaderan da’i 

yang memiliki kemampuan berbahasa asing atau bilingual.  

 

Maka dari itu penulis meneliti program pengkaderan da’i yang 

berkemampuan bilingual di Pondok Pesantren Fadhlul Fadhlan Semarang.  

Sehingga penulis menggunakan judul “Strategi Pengkaderan Da’i 

Bilingual di Pondok Pesantren Fadhlul Fadhlan Kecamatan Mijen 

Kota Semarang”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan oleh penulis diatas 

maka masalah yang akan dibahas pada penulisan karya ilmiah ini adalah: 

1. Bagaimana kegiatan pengkaderan da’i bilingual di Pondok Pesantren 

Fadhlul Fadhlan Kecamatan Mijen Kota Semarang? 

2. Bagaimana  implementasi strategi pengkaderan dai bilingual di 

Pondok Pesantren Fadhlul Fadhlan Kecamatan Mijen Kota Semarang? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kegiatan pengkaderan da’i bilingnual di Pondok 

Pesantren Fadhlul Fadhlan Kecamatan Mijen Kota Semarang  

2. Untuk mengetahui implementasi strategi pengkaderan dai bilingual di 

Pondok Pesantren Fadhlul Fadhlan Kecamatan Mijen Kota Semarang 

 
12 7 Rekomendasi Pondok Pesantren di Kota Semarang, https://kumparan.com 
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Adapun manfaat dari penelitian ini, diantaranya: 

1. Secara teoritis manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan  

dan memberikan landasan bagi para peneliti di masa yang akan datang. 

2. Selain manfaat secara teoritis, terdapat pula manfaat penelitian secara 

praktis, semoga dengan adanya penelitian ini dapat menambah 

informasi bagi pengembangan strategi pengkaderan da’i. 

D. Tinjauan Pustaka 

  Sebelum peneliti melakukan penelitian lebih lanjut, yang kemudian 

berlanjut menyusun menjadi karya ilmiah, maka langkah pertama yang 

dilakukan oleh penulis adalah dengan mengkaji penelitian-penelitian 

terdahulu yang memiliki kemiripan dan kedekatan wilayah penelitian baik 

dalam lokasi penelitian, fokus penelitian maupun kemiripan dalam bidang 

metodologi penelitiannya. Adapun diantara penelitian-penelitian tersebut 

adalah: 

1. Agung Priolaksono berjudul “Strategi Pengkaderan Rumah Da’i 

Dalam Menciptakan Da’i Berkualitas di Unit Kegiatan Mahasiswa 

Fakultas Dakwah UIN Raden Intan Lampung”. Pada penelitiannya, 

Agung memiliki tujuan untuk mengetahui startegi pengkaderan yang 

dilakukan oleh UKM-F Rumah Da’i UIN Raden Intan Lampung dalam 

menciptakan kader da’i yang berkualitas dan untuk mengetahui apa 

saja hambatan-hambatan yang dihadapi oleh UKM-F Rumah Da’i 

dalam melaksanakan pengkaderan.  Agung Priolakono menggunakan 

jenis penelitian kualitatif. Agung memaparkan bahwa terdapat 

tahapan-tahapan dalam proses kaderisasi di UKM Fakultas Dakwah 

diantaranya, tahap operasi, kemudian tahap P3 (pelatihan pendidikan 

pemula) dan yang ketiga yaitu tahapan Latin (Latihan Rutin). Dalam 

penelitian Agung Priolaksono dijelaskan mengenai beberapa hambatan 

yang dialami oleh UKM dalam proses kaderisasi.13 Persamaan dari 

 
13 Agung Priolaksono, Skripsi: Strategi Pengkaderan Rumah Da’i Dalam Menciptakan 

Da’i Berkualitas Di Unit Kegiatan Mahasiswa Fakultas Dakwah UIN Raden Intan Lampung, 

(Lampung: UIN, 2021). 
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penelitian Agung dan penelitian yang penulis lakukan adalah keduanya 

sama-sama menggunakan jenis penelitian kualitatif dan membahas 

mengenai startegi pengkaderan da’i. Perbedaannya ialah Agung 

memfokuskan terhadap pengorganisasin yang dilakukan oleh UKM-F 

Rumah Da’i dalam membentuk da’i sedangkan penulis lebih 

memfokuskan terhadap strategi pengkaderan da’i di pondok pesantren 

dan menspesifikasikan ke pengkaderan da’i bilingual di pondok 

pesantren. 

2. Moh. Adi Rifan Najmudin, dkk menulis penelitian “Manajemen 

Strategi Corp Dakwah Santri Al-Jawami dalam Pengkaderan Da’i”. 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui formulasi Corp 

Dakwah Santri Al-Jawami dalam menyiapkan kader berkualitas, yang 

kedua yaitu untuk mengetahui implementasi Corp Dakwah Santri Al-

Jawami dalam menyiapkan kader da’i yang berkualitas. Pada 

penelitiannya, Adi menggunakan metode deskriptif. Pada hasil 

penelitian Adi dkk. disimpulkan bahwa Corp Dakwah Santri Al-

Jawami (CDSA) menggunakan analisis SWOT dalam membuat 

formulasi startegi. Pada implementasi startegi dihasilkan bahwa 

terkoordinir, baik dalam struktural kepemimpinan maupun budaya. 

Disertai dengan program anggaran dan prosedur pelaksanaannya yang 

jelas.14 Persamaan dari penelitian Adi dan penelitian yang telah 

dilakukan oleh penulis adalah sama menggunakan pendekatan 

deskriptif. Perbedaannya ialah, penelitian Adi menggunakan analisis 

SWOT oleh David Hunger dan Tomas dalam, sedangkan penulis 

menggunakan teori dari Newman dan Logan dalam proses analisis. 

3. Firman Hidayat menulis penelitian “Kompetensi Da’i Dalam 

Melakukan Kegiatan Dakwah Di Kecamatan Rambatan Kabupaten 

Tanah Datar”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

tentang kompetensi metodologis da’i yang ada di Kecamatan 

 
14  Najmudin MAR, Syamsuddin S, Setiawan AI. Manajemen Strategi Corp Dakwah 

Santri Al-Jawami dalam Pengkaderan Dai Berkualitas. Tadbir J Manaj Dakwah. 2019;4(3) Hal : 

323-342.  
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Rambatan Kabupaten Tanah Datar dan untuk mengetahui tentang 

kompetensi personal da’i yang ada di Kecamatan Rambatan Kabupaten 

Tanah Datar. Metode penelitiaan yang digunakan oleh Firman 

menggunakan metode kualitatif, dimana Firman menjabarkan hasil 

penelitian mengenai kompetensi da’i. Firman melakukan penelitian 

mengenai kompetensi-kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang 

da’i, meliputi dari cara berpakaian, cara menyampaikan pesan, cara 

menyampaikan pesan dari da’i kepada mad’u dan meneliti bagaimana 

cara seorang da’i membuat fokus para mad’u. Hasil dari penelitian ini 

adalah adanya kemajuan da’i terkait dengan metode dakwah yang 

digunakan, dalam menyampaikan pesan banyak ditemukan da’i yang 

menjawab pertanyaan mad’u terkait dakwah yang disampaikan 

berdasarkan dengan AL-Qur’an dan Hadis.15 Penelitian yang telah 

penulis lakukan yaitu menggunakan metode yang sama dengan 

penelitian Firman, yaitu jenis penelitian kulaitatif. Penulis membahas 

proses pengkaderan da’i untuk melahirkan da’i yang memiliki 

kompetensi dan kemampuan bilingual, sedangkan dalam penelitian 

Firman membahas pada kompetensi dan karakteristik yang harus 

dimiliki da’i dalam menyampaikan pesan dan metode dalam 

berdakwah. 

4. Abi Hasan dan Sarkawi menulis penelitian dengan judul “Strategi 

Kaderisasi Da’i Dayah Perbatasan Safinatussalamah Aceh Singkil”. 

Penelitian Abi Hasan dan Sarkawi bertujuan untuk mengetahui strategi 

yang dilakukan dalam mencetak kader da’i. Penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Dihasilkan bahwa 

strategi yang dilakukan oleh Dayah Perbatasan Safinatussalamah 

dalam mengkader generasi da’i melalui pembinaan dengan berbagai 

kegiatan, seperti Latihan berpidato, pembiasaan menjadi khatib di 

lingkungan Dayah, neerjunkan dantri sebagai kegiatan PHBI dan Class 

 
15 Hidayat F. Kompetensi Da’i Dalam Melakukan Kegiatan Dakwah Di Kecamatan 

Rambatan Tanah Datar. (Lampung: UIN, 2021), Hal:1-13. 
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Meeting, serta mendukung santri dalam ajang perlombaan.16 

Persamaan dengan penelitian yang telah penulis laksanakan ialah 

sama-sama meneliti mengenai strategi pengkaderan da’i yang ada di 

pondok pesantren. Perbedaannya ialah penelitian Abi Hasan dan 

Sarkawi menggunakan pendekatan eksperimen sedangkat penulis 

menggunakan pendekatan deskriptif. 

5. Nur Haviti menulis skripsi dengan judul “Upaya Unit Kegiatan 

Mahasiswa Rumah Da’i Dalam Kaderisasi Da’i Pada Mahasiswa 

Fakultas Dakwah & Ilmu Komunikasi Islam IAIN Raden Intan 

Lampung”. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengeahui Upaya 

yang dilakukan oleh UKM Rumah Da’i dalam kaderisasi da’i, selain 

itu tujuan lainnya ialah untuk mengetahui faktor pendukung dan 

penghambat UKM Rumah Da’i dalam kaderisasi da’i. Nur Haviti 

menggunakan jenis penelitian lapangan (field research). Dari 

penelitian tersebut dihasilkan bahwa UKM Rumah Da’i dalam 

kegiatan kaderisasi da’i pada mahasiswa IAIN Raden Intan Lampung 

memiliki beberapa indikator keberhasilan kegiatan proses pengkaderan 

da’i terbagi menjadi beberapa tahap, diantaranya ialah Rekruitmen 

Kaderisasi, Pelaihan Pendidikan Pemula, Pelatihan Pendidikan 

Menengah, Pelatihan Pendidikan Atas dan mengikuti beberapa 

pembinaan serta terahir adalah mengembangan diri kader da’i.17 

Persamaan dengan penelitian yang penulis lakukan adalah sama-sama 

meneliti mengenai proses atau upaya dalam sebuah kegiatan 

kaderisasi. Sedangkan perbedaannya ialah, penulis menggunakan 

metode penelitian jenis kualitatif sedangkan Nur Haviti menggunakan 

jenis penelitian lapangan (field research)  

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 
16 Hasan A & S, Strategi Kaderisasi Da’i Dayah Perbatasan Safinatussalamah Aceh 

Singkil, Al-I’lam; J Komun dan Penyiaran Islam, 2022;Vol. 5, Hal:46. 
17 Nur Haviti, Upaya Unit Kegiatan Mahasiswa Rumah Da’i Dalam Kaderisasi Da’i Pada 

Mahasiswa Fakultas Dakwah & Ilmu Komunikasi Islam IAIN Raden Intan Lampung,  
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Pada penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif. 

Kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah dengan 

maksud menafsirkan fenomena yang dilakukan dengan jalan 

melibatkan berbagai metode yang ada. Penulis mengguanakan jenis 

penelitian kulitatif dengan pendekatan deskriptif, tujuan dari 

penggunaan pendekatan deskriptif adalah karena dengan menggunakan 

pendekatan ini penulis dapat menuliskan secara sistematis fakta atau 

karakteristik populasi tertentu atau bidang tertentu secara faktual dan 

cermat. Dalam proses pengumpulan datanya pendekatan deskriptif 

lebih menitikberatkan pada observasi lapangan dan suasana alamiah 

dalam mengamati gejala-gejala, mencatat, mengategorikan dan sedapat 

mungkin menghindari pengaru kehadirannya untuk menjaga keaslian 

gejala yang diamati.18 

2. Sumber Data dan Jenis Data 

Data adalah sekumpulan fakta yang diperlukan dalam kegiatan 

penelitian, yang tersedia di lingungan obyek dan lokasi penelitian. 

Sumber data merupakan obyek penelitian yang menjadi tempat untuk 

memperoleh tempat penelitian. Selain itu sumber data adalah individu 

yang menjadi objek penelitian dalam memperoleh data yang berguna 

untuk penelitian, serta sumber data merupakan tempat atau sumber 

informasi untuk menggali informasi sebanyak mungkin, sesuai dengan 

fokus penelitian. 19 Sumber data utama atau pokok berasal dari 

observasi secara langsung dan wawancara. Selain sumber data utama 

penulis juga mengambil sumber data pendukung yaitu dari buku atau 

dokumen yang berkaitan dengan Pondok Pesantren Fadhlul Fadhlan 

Kecamatan Mijen Kota Semarang. Dalam penelitian yang penulis 

lakukan, penulis menggunakan dua jenis data dalam proses penelitian, 

 
18 Dewi Sadiah, Metode Penelitian Dakwah Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif, 

(Bandung:Remaja Rosdakarya, 2015) Hal:17 
19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta,2017) Hal: 215. 
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yaitu data primer dan data sekunder yang berasal dari sumber data 

primer dan data sekunder. 

 

a. Data Primer 

Data primer atau informasi utama dari penelitian yang akan 

dilakukan adalah observasi secara langsung di lokasi yang akan 

diteliti dan wawancara kepada pengasuh Pondok Pesantren Fadhlul 

Fadhlan Kecamatan Mijen Kota Semarang yaitu Dr. KH. Fadlolan 

Musyaffa’, dan beberapa dewan guru diantaranya ialah, Ustadzah 

Wachidatun Nikmah, Ustadzah Nikmatul Khoiriyah, Ustadzah 

Syifa Hilyatunnisa, Ustadzah Hani Eka Aprilia yang merupakan 

dewan guru sekaligus musyrifah di Pondok Pesantren Fadhlul 

Fadhlan Kecamatan Mijen Kota Semarang. Selain itu adapun santri 

yang penulis wawancara diantaranya ialah Himmatul Ma’rifah, 

Salma Salsabila, Dzakiya dan Ummu Salma. 

b. Data Sekunder 

Sumber data sekunder atau sumber informasi penunjang 

dalam dalam penelitian yang telah dilakukan, diantaranya yaitu 

beberapa literatur seperti buku, laporan, jurnal serta dokumen-

dokumen dari Pondok Pesantren Fadhlul Fadhlan Kecamatan 

Mijen Kota Semarang.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi merupakan pengamatan yang dilakukan oleh 

penulis pada gejala-gejala yang diteliti.20 Penulis melakukan 

observasi terlibat, sehingga akan melakukan observasi terhadap 

beberapa proses atau kegiatan santri dimana terdapat unsur unsur 

pengkaderan secara langsung, sehingga penulis akan mendapatkan 

pengalaman yang mendalam di objek penelitian serta dapat 

 
20 Dewi Sadiah, Metode Penelitian Dakwah Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif,… Hal: 

24 
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melakukan pengamatan secara langsung, melakukan apa yang 

dikerjakan oleh sumber data dan merasakan keluh kesahnya.21 

b. Wawancara  

Penulis akan melakukan wawancara sesuai dengan sumber 

data yang penulis tulis sebelumnya, yaitu Dr. KH. Fadlolan 

Musyaffa’, Ustadzah Wachidatun Nikmah Ustadzah Nikmatul 

Khoiriyah, Ustadzah Syifa Hilyatunnisa, Ustadzah Hani Eka 

Aprilia yang merupakan dewan guru sekaligus musyrifah. Serta 

beberapa santri dari Pondok Pesantren Fadhlul Fadhlan Semarang, 

dianataranya Himmatul Ma’rifah, Salma Salsabila, Dzakiya dan 

Ummu Salma.  

Sebelum proses wawancara peneliti telah membuat susunan 

pertanyaan agar tidak terjadi bias penelitian, serta dalam proses 

wawancara akan terlaksana sesuai dengan pedoman wawancara 

yang telah ditulis oleh penulis. 

c. Dokumentasi 

Tujuan dari proses dokumentasi adalah guna 

mengumpulkan data-data yang tidak bisa dipertanyakan ketika 

proses wawancara. Dokumentasi dilakukan guna menampung data 

tertulis yang ada di Pondok Pesantren Fadhlul Fadhlan yang 

dibutuhkan penulis dalam proses penelitian. Data dari dokumentasi 

merupakan foto-foto kegiatan dan pelaksanaan program yang ada 

di Pondok Pesantren Fadhlul Fadhlan Kecamatan Mijen Koya 

Semarang. 

4. Teknik Analisis data 

Dalam proses analisis data penulis menggunakan dua teknik 

analisis yaitu deskriptif analisis dan triangulasi. 

a. Deskriptif Analisis 

Dalam menganalisis data, penulis menggunakan metode 

deskriptif analisis, yaitu suatu teknik analisis data yang mana 

 
21 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D… Hal: 145. 
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Gambar 1 (Triangulasi Teknik) 

 

penulis telah memaparkan mengenai data yang ada di objek 

penelitian. Lalu penulis telah menganalisanya dengan berpedoman 

pada hasil wawancara dan sumber data tertulis. 

 

b. Triangulasi 

Selain deskriptif analisis, penulis juga menggunakan 

triangulasi untuk proses analisis data. Triangulasi yang telah 

digunakan oleh penulis adalah triangulasi teknik dan triangulasi 

sumber. Triangulasi teknik diguanakan untuk menguji kredibilitas 

data penelitian. Kemudian penulis juga menggunakan triangulasi 

sumber karena tidak hanya satu pihak saja yang akan penulis 

wawancara tetapi ada juga pihak lainnya yang menjadi 

narasumber. Dengan mengecek data kepada sumber yang sama 

dengan teknik yang berbeda. Triangulasi teknik ini dapat dilakukan 

dengan menggabungkan antara wawancara, observasi dan 

dokumentasi, maka akan dihasilkan kesimpulan dan hasil akhir 

dari penelitian.22  

 

 

Triangulasi Teknik Pengumpuan Data 

 

 

 

 

 

 

 

 
22 Helaluddin, Hengki Wijaya,  Analisis Data Kualitatif Sebuah Tinjauan Teori & 

Praktik, (Jakarta:STTJ, 2019), Hal: 95. 
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Teknik  
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Informasi yang diperoleh saat melakukan penelitian 

dijadikan data penelitian kemudian diolah menggunakan teknik 

triangulasi. Data yang diperoleh dari sumber data dicek dengan 

menggunakan teknik. Misalnya data yang diperoleh melalui 

observasi dicek dengan wawancara, begitupun sebaliknya. 

Kemudian diambillah kesimpulan dari pengecekan tersebut yang 

akan menghasilkan hasil akhir penelitian. 

F. Sistematika Penulisan 

Guna mempermudah pembaca dalam memahami isi penelitian, maka 

penulis akan menyusun sistematika penulisan skripsi dengan dibagi dalam 

tiga bagian, diantaranya: 

1. Bagian awal skripsi yang mecakup Halaman Judul, Halaman 

Persetujuan Pembimbing, Halaman Pengesahan, Halaman Pernyataan, 

Kata Pengantar, Persembahan, Motto, Abstark, Daftar Isi, Daftar Tabel 

Daftar Gambar dan Daftar Lampiran. 

2. Bagain utama skripsi terdiri dari BAB I yang berisi pendahuluan, BAB 

II yang memaparkan mengenai kerangka teori, BAB III menjelaskan 

tentang gambaran umum objek penelitian BAB IV berisi pembahasan 

dan analilsis data dan BAB V adalah penutup. 

BAB I: PENDAHULUAN 

Bab ini  anak berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka dan metode 

penelitian skripsi. 

 

 

BAB II: KERANGKA TEORI 

Dalam kerangka teori penulis akan menjelaskan mengenai 

teori-teori yang berhubungan dengan penelitian yang akan 

dilakuka, seperti teori strategi, tahapan strategi, kegiatan 

pengkaderan, kriteria seorang da’i, teori tentang 

bilingualisme dan pondok pesantren. 
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BAB III: GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN 

Pada bab ini penulis memaparkan mengenai profil dari 

Pondok Pesantren Fadhlul Fadhlan Kecamatan Mijen Kota 

Semarang sebagai lokasi yang akan diteliti, selain itu juga 

berisi mengenai visi misi, letak geografis, struktur 

kepengurusan serta kegiatan-kegiatan yang ada di Pondok 

Pesantren Fadhlul Fadhlan Kecamtan Mijen Kota Semarang 

BAB IV: ANALISIS PENELITIAN 

Analisis penelitian berisi mengenai analisis kegiatan 

pengkaderan da’a bilingual di Pondok Pesantren Fadhlul 

Fadhlan Kecamatan Mijen Kota Semarang dan analisis 

implementasi strategi pengkaderan da’i bilingual yang ada 

di Pondok Pesantren Fadhlul Fadhlan Kecamatan Mijen 

Kota Semarang. 

BAB V: PENUTUP 

Berisi kesimpulan dari hasil peenelitian dan saran untuk 

tindak lanjut dan pernyataan penutup yang relevan. Daftar 

Pustaka dan lampiran. 
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BAB II 

STRATEGI PENGKADERAN DA’I BILINGUAL  

DI PONDOK PESANTREN 
 

A. Strategi  

1. Pengertian Strategi 

Dari Kamus Besar Bahasa Indonesia kata strategi memiliki 

beberapa makna, strategi adalah ilmu dan seni mengggunakan semua 

sumber daya bangsa untuk melaksanakan kebijakan tertentu dalam 

perang dan damai, ilmu dan seni memimpin bala tantara untuk 

menghadapi musuh dalam perang, rencana yang cermat mengenai 

kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.23 Kata strategi diambil dari 

Bahasa Yunani, yaitu strategos atau strategus dengan kata jamak 

strategi yang memiliki arti jendral selain itu juga memiliki makna 

perwiranegara dengan fungsi yang luas.24 Dikutip dari Freddy 

dijelaskan bahwa strategi adalah tujuan jangka panjang dari suatu 

perusahaan, serta pendayagunaan dan alokasi semua sumber daya 

yang penting untuk mencapai tujuan tersebut.25 

John Von Neumann dam Morgenstern mengemukanakan bahwa 

beberapa faktor dari teori games memiliki kesamaan dengan teori 

strategi. Dimana ada dua hal ang diperhatikan yaitu ketrampilan dan 

kesempatan.26 Dapat disimpulkan bahwa strategi adalah kegiatan yang 

dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang secara terstruktur 

yang dilakukan oleh suatu oleh organisasi untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan. 

 

 
23 Kamus Besar Bahasa Indonesia online http://kbbi.web.id  
24 Siti Prihatiningtyas, Strategi Dakwah Islam Menggunakan Analisis SWOT, 

(Semarang:Fatawa Publishing, 2021), Hal: 19. 
25 Freddy Rangkuti, Analisis SWOT Teknik Mendalami Kasus Bisnis, (Jakarta: PT. 

Gramedia Pustaka Utama, 1997), Hal: 4. 
26 John Von Neumann dan Morgenstern,The Theory of Games an Economic Behavior, 

(Princeton:Princeton University Press, 1953) Hal: 9. 

http://kbbi.web.id/
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2. Ta|ha|pa|n Stra|tegi 

Pantri Heriyati menerangkan bahwa ada tiga tahapan dalam sebuah 

strategi. Tahapan dilaksanakan dengan tujuan agar suatu kegiatan 

terlaksana dengan baik. dianataara tahapan strategi ialah 1) Perumusan 

Strategi, 2) Implementasi Strategi, 3) Evaluasi Strategi.  

a. Perumusan Strategi 

Dalam tahapan ini terdapat proses untuk pengembangan tujuan 

guna mengidentifikasi peluang, ancaman, mengidentifikasi 

kekuatan dan memahami kekuatan dan memahami kelemahan, 

menentukan objektifitas, menghasilkan energi alternatif dan 

menerapkan strategi untuk diterapkan. Dalam pengembangan 

strategi juga dibentuk sikap yaitu memutuskan, memperluas, 

menghindari atau mengambil keputusan selama berlangsungnya 

kegiatan. Teknik pembuatan strategi yang penting dapat 

diintegrasikan ke dalam kerangka kerja, termasuk: 

1) Tahap Input (Masukan) 

Informasi menjadi faktor yang penting pada tahapan ini, 

dimana informasi tersebut merupakan masukan awal yang 

diperlukan untuk dasar penyusunan atau perumusan strategi 

yang akan dibuat. 

2) Tahap Pencocokan 

Strategi yang dirumuskan memerlukan hal yang 

mendasarinya, faktor-faktor eksternal menjadi pertimbangan 

dalam penyusunan strategi, oleh karena itu proses ini berfokus 

pada menghasilakan strategi alternatif antara lain adalah 

dengan mamadukan faktor-faktor eksternal dan internal 

tersebut supaya selaras. 

3) Tahap Keputusan 

Setelah tahap pencocokan, perumusan strategi tersebut 

haruslah mengarah untuk mencapai tujuan, alasannya karena 
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sebuah strategi akan diakukan sesuai dengan perencanaannya, 

karena perencanaan adalah suatu hal yang penting karena 

dalam proses penting dalam langkah selanjutnya yaitu guna 

pengambilan keputusan. 

b. Implementasi Strategi 

Komitmen dan kerjasama sangat dibutuhkan dalam proses 

implementasi ini. Seluruh unit dalam organisasi harus 

berkomitmen untuk mensukseskan strategi yang telah 

direncanakan. Pada tahapan ini sumber daya manusia (SDM) 

menjadi tumpuan. 

c. Evaluasi Strategi 

Terdapat tiga aktivitas mendasar guna mengevaluasi strategi 

menurut Yusanto dan Kusuma, yaitu:27 

1) Meninjau fakor-faktor eksternal dan internal yang menjadi 

dasar strategi 

Peluang, kekuatan dan kelemahan dapat diketahui karena 

adanya tinjauan dari faktor eksternal dan internal. Oleh karena 

itu evaluasi dilakukan guna mengontrol hasil dari tahapan 

implementasi. 

2) Mengukur prestasi (membandingkan hasil yang diharapkan 

dengan kenyataan) 

Pengukuran dilaakukan guna mengetahui sumber daya 

manusia (SDM) yang ada dalam organisasi dan juga meninjau 

kemajuan organisasi pada pencapaian sasaran yang selanjutnya 

dirumuskan melalui kriteria yang dapat diukur untuk 

membuktikan apakah hasil yang diharapkan sudah sesuai atau 

tidak.  

3) Mengambil tindakan korektif 

 
27 Muhammad Ismail Yusanto dan Muhammad Karebet Wijaya Kusuma, Manajemen 

Strategi Prespektif Syariah, (Jakarta: Khairul Bayaan, 2003), hal: 15. 
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Kegiatan ini akan dilakukan jika terjadi ketidaksesuaian 

antara hasil dengan pencapaian yang direncanakan, hal ini 

dikarenakan segala tindakan korektif harus konsisten dan 

penuh dengan komitmen secara internal serta bertanggung 

jawab secara sosial.28 

B. Pengertian Pengkaderan 

Pengkaderan berasal dari kata “kader” yang memiliki arti “perwira” 

atau “bintara dalam ketentaraan”, selain itu dapat diartikan juga sebagai 

orang yang diharapkan akan memegang peran penting dalam 

pemerintahan, partai dan sebagainya. Sedangkan pengaderan atau 

pengkaderan adalah proses, cara perbuatan mendidik atau membentuk 

seseorang menjadi kader.29 Kader sering dikaitkan dengan anggota sebuah 

organisasi atau persearikatan. Bisa berupa organisasi politik, sosial dan 

keagamaan. Secara sederhana kader adalah para penerus yang dibentuk 

untuk melanjutkan sebuah kepemimpinan suatu organisasi.30  

Pengkaderan dalam artian umum memiliki arti proses, cara, perbuatan 

mendidik atau membentuk seseorang menjadi kader. membangun suatu 

karakter (character building) atau meningkatakan kemampuan dapat 

dilakukan melalui proses pengkaderan, dimana kader berposisi sebagai 

obyek yang didik dan diberikan pengetahuan. Dalam kegitan dakwah, 

orang yang melakukan atau melanjutkan estafet dan kemempinan dakwah 

disebut kader da’i. 

Unsur-unsur pengkaderan:31 

1. Pengkader 

Pengkader yang dimaksudkan di sini adalah seorang pendidik, 

yang memiliki materi pengkaderan. Peran peendidik sangatlah penting 

 
28 Pantri Heriyati, Strategi Pemasaran Segmenting, Targeting dan Positioning. 

(Surabaya: Scopindo Media Pustaka, 2022). Hal: 16. 
29 Kamus Besar Bahasa Indonesia online http://kbbi.web.id 
30 Syarifuddin, Manajemen Mutu, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press. 2002). 

Hal: 30. 
31 Alfia Reza Adah, Skripsi: Strategi Pengkaderan Ulama di Pendidikan Ulama Tarjih 

Muhammadiyah Yogyakarta, (Yogyakarta: Universitas Muhammadiyah, UMY, 2017), Hal: 16. 

http://kbbi.web.id/
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dalam sebuah kegiatan pegkaderan. Selain karena kesungguhan para 

kader, keberhasilan pengkaderan juga diperoleh dari pendidik yang 

ahli dalam bidangnya. 

2. Peserta Pengkaderan 

Perserta pengkaderan adalah objek dari kegiatan pengkaderan. 

Peserta pengkaderan merupakan para generasi muda yang akan 

melanjutkan estafet kegiatan dari sebuah organisasi. 

3. Kurikulum Pengkaderan 

Kurikulum pengkaderan merupakan seperangkat program yang 

dimiliki oleh organisasi, yang meliputi materi, pengelolaan kegiatan 

pengkaderan dan juga evaluasi. Poin-poin tersebut digunakan sebagai 

pedoman untuk mencapai tujuan pengkaderan. 

4. Materi Pengkaderan 

Materi pengkaderan adalah materi yang digunakan dalam proses 

kaderisasi yang memuat mengenai pengetahuan umum, agama serta 

muatan lokal. 

C. Strategi Pengkaderan 

Telah dipaparkan mengenai strategi dan pengkaderan, maka dapat 

disimpulkan bahwa strategi pengkaderan adalah suatu kegiatan yang 

memiliki tujuan tertentu disertai dengan cara atau langkah-langkah yang 

terprogram  dalam membentuk pribadi yang berkualitas, berkarakter dan 

memiliki keahlian dibidang dakwah.32 Sehingga dalam penelitian ini yang 

dimaksud dengan strategi pengkaderan ialah materi, metode serta program 

pelatihan dan pengkaderan yang dilakukan oleh suatu organisasi atau 

kelompok dakwah dalam upaya mendidik, mengkader calon da’i agar 

sesuai dengan tujuan dan visi misi dari organisasi atau kelompok.  

Dalam menyusun strategi pengkaderan maka perlu diperhatikan 

mengenai unsur-unsur strategi guna menghasilkan strategi pengkaderan 

 
32 Alfia Reza Adah, Skripsi: Strategi Pengkaderan Ulama di Pendidikan Ulama Tarjih 

Muhammadiyah Yogyakarta,... Hal: 20. 
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yang efektif. Menurut Newman dan Logan terdapat empat aspek dalam 

unsur strategi, diantaranya:33 

1. Mengidentifikasi dan menetapkan kualifikasi yang harus dicapai. 

2. Memilih dan menentukan metode dan pendekatan yang paling tepat. 

3. Menentukan langkah-langkah dan strategi yang harus ditempuh 

sehingga organisasi bisa mencapai target. 

4. Menentukan tolok ukur dan standar untuk menilai keberhasilan usaha 

tersebut. 

Ketika empat unsur tersebut diterapkan dalam kegiatan pengkaderan, 

maka strategi pengkaderan dapat digambarkan sebagai berikut. 

1. Menetapkan dan mentukan kualifikasi perubahan perilaku atau 

kemampuan kader yang ingin dicapai atau diharapakan. 

2. Memilih dan menentukan metode yang paling efektif guna mencapai 

tujuan pengkaderan yang telah ditetapkan. 

3. Menentukan langkah danstrategi pengkadran yang paling efektif. 

4. Menentukan evaluasi pengkaderan yang tepat, untuk mengukur dan 

menilai keberhasilan pengkaderan.  

D. Pengertian Da’i 

Kata da’i secara Bahasa diambil dari Bahasa Arab, yaitu bentuk isim 

fail (kata yang menujukkan pelaku) dari asal kata dakwah, yang memiliki 

arti orang yang melakukan dakwah. Secara istilah da’i adalah setiap 

muslim yang berakal, sudah balligh dan mempunyai kewajiban dakwah. 

Jadi dapat diairtikan bahwa da’i adalah orang yang melakukan dakwah dan 

menyeru pada orang lain (mad’u).34 Selain itu kata da’i bisa diartikan 

dengan orang yang melaksanakan dakwah baik lisan, tulisan, maupun 

 
33 William Newman dan James Logan, Strategy, Policy and Central Management 

(Cincinnati:South Western Publishing 1976)…Hal:70 
34 Wahidin Saputra, , Pengantar Ilmu Dakwah, (Depok: Raja Rafindo Persada,2012). Hal: 

261. 
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perbuatan yang dilakukan baik secara individu, kelompok atau lewat 

organisasi/lembaga.35  

Dari penjabaran di atas maka dapat disimpulkan bahwa da’i adalah 

seseorang atau sekelompok orang yang melakukan kegiatan dakwah dan 

menyeru kepada kebaikan, pada khususnya ialah kepada jalan kebenaran 

Islam serta juga menjauhi larangan-larangan Allah SWT. Dalam prosesnya 

bisa menggunakan lisan, tulisan maupun perbuatan. 

Da’i (orang yang berdakwah) bisa dilakukan oleh siapa saja, namun 

demikian, di Al-Qur’an diisyaratkan bahwa dakwah bisa dilakukan oleh 

seoang muslim yang memiliki kemampuan dibidang dakwah. Agar 

tercipta kegiatan dakwah yang berkualitas dan profesional, sehingga 

dakwah akan tercapai sesuai sasaran dan mencapai target dakwah.36 

Firman Allah SWT. Dalam QS. At-Taubah atat 122: 

 فٰ لٰو لَٰ نٰ فٰرٰ مِن كُلِ  فِر قةٍٰ مِ ن  هُم  طاٰئفِٰةٌ ل يِٰ تٰ فٰقَّهُوا فِ 
 
ينِ   وٰمٰا كٰانٰ ال مُؤ مِنُونٰ ليِٰنفِرُوا كٰافَّةا الدِ 

 (   ١٢٢وٰليِنُذِرُوا قٰ و مٰهُم  إِذٰا رٰجٰعُوا إلِيٰ هِم  لٰعٰلَّهُم  يَٰ ذٰرُونٰ  )
Artinya: “Tidak Sepatutnya bagi orang-orang mukmin itu pergi semuanya 

(ke medan perang) mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan 

diantara mereka beberapa orang untuk memperdalam 

pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi 
peringatan kepada kaumnya, apabila mereka kelak kembali 

kepada-Nya, supaya mereka dapat menjaga dirinya. (QS. At-

Taubah : 122)37 

Surah At Taubah ayat 122 menjelaskan bahwa tidak sepatutnya semua 

kaum muslimin terjun ke medan perang dan tidak menyisakan orang untuk 

melakukan tugas-tugas lain. Jika tidak ada panggilan mobilisasi umum, 

mengapa tidak pergi beberapa orang dari tiap-tiap kelompok besar diantara 

mereka, kemudian bersungguh-sungguh dan memperdalam agama 

sehingga mereka dapat memberi peringatan dan mengajarkan kepada 

 
35 Muhammad Munir, Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta:Prenada Media, 

2006). Hal: 21. 
36 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah…Hal: 261 
37 Al-Quran Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta: Lajnah, 

2015), Hal: 206. 
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sekelompok orang yang sedang melaksanakan perang apabila mereka nanti 

kembali dari medan pertempuran.38 Maka dari itu tidak semua orang bisa 

menjadi da’i. Harus ada kompetensi-kompetensi khusus yang harus 

dimiliki. Maka dari itu diperintahkan bagi sebagain orang ada yang harus 

bersungguh-sungguh dalam mempelajari agama Islam yang benar 

kemudian mendakwahkan dan mendidik orang-orang yang ada di 

sekitarnya dan kepada generasi berikutnya. Karena hal itu sama dan tidak 

kalah penting dari terjun ke medan perang.  

Seoa|ng da|’i ha|rus memiliki kompetensi-kompetensi berikut, 

dia|nta|ra|nya|: 

1. Lema|h Lembut, Tolera|nsi da|n Sa|ntun 

Contoh da|’i ya|ng memiliki kepriba|dia|n tinggi, ya|ng bisa| sela|lu 

kita| ja|dika|n surita|ula|da|n sifa|t-sifa|tnya| ia|la|h Ra|sululla|h SA|W. Wa|jib 

ba|gi seoa|ng da|i untuk mengikuti jeja|k Ra|sul da|n juga| menja|la|nka|n 

sunna|h-sunna|h ya|ng dia|ja|rka|nnya|. Ra|sululla|h a|da|la|h sosok ya|ng 

lembut da|n sela|lu menola|k sebua|h kekera|sa|n, denga|n ca|ra| ra|hma|t 

da|n tida|k denga|n kekeja|ma|n. Perila|ku sa|ntun da|n lema|h lembut 

Ra|sululla|h tida|k ha|nya| ditujuka|n kepa|da| pa|ra| sa|ha|ba|t, teta|pi kepa|da| 

pa|ra| musuhnya| ya|itu ka|um Qura|isy. Ma|ka| da|ri itu seora|ng da|’i ha|rus 

memiliki sifa|t-sifa|t ini ya|itu lema|h lembut, tolera|nsi da|n sa|ntun.  

2. Kemuda|ha|n da|n Membua|ng Kesulita|n 

Ha|l ya|ng pa|tut diinga|t oleh da|’i ia|la|h, ba|hwa| Isla|m da|ta|ng denga|n 

muda|h da|n menyingkirka|n sega|la| ha|l ya|ng menyulitka|n uma|t ini. 

Ma|ka| da|ri itu henda|knya| seora|ng da|’i mela|kuka|n da|kwa|h kepa|da| 

uma|t denga|n muda|h da|n menyingkirka|n kesulita|n da|la|m metodenya| 

da|la|m berda|kwa|h kepa|da| ja|la|n A|lla|h. Ja|nga|n sa|mpa|i tercipta| da|kwa|h 

 
38 Quraish Shihab, Al-Lubab: Makna, Tujuan Dan Pelajaran Dari Surah-surah Al-

Qur’an. (Tangerang:Lentera Hati, 2012) Hal: 601. 
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ya|ng kera|s dika|rena|ka|n tida|ka|da|nya| respon a|ta|u ha|sil ya|ng sesua|i 

diha|ra|pka|n.39 

3. Kemba|li Kepa|da| A|l-Qur’a|n da|n Ha|dis  

A|l-Qur’a|n a|da|la|h firma|n A|lla|h ya|ng diturunka|n kepa|da| Na|bi 

Muha|mma|d denga|n mela|la|ui pera|ntra| Ma|la|ika|t Jibril. A|l-Qur’a|n 

a|da|la|h petunjuk ba|gi uma|t ma|nusia|, ka|rena| A|l-Qur’a|n a|da|la|h huda| 

(petunjuk). Sela|in A|l-Qur’a|n seba|ga|i petunjuk ba|gi ma|nusia| a|da| juga| 

ha|dis na|bi ya|ng diguna|ka|n untuk memperjela|s hukum da|la|m A|l-

Qur’a|n.40 Dua| sumber hukum tersebutla|h ya|ng menja|di pa|toka|n da|’i 

da|la|m berda|kwa|h, kemudia| diperjela|s denga|n hukkum-hukum da|ri 

pa|ra| mujta|hid da|n qia|s-qia|s ula|ma|’. 

4. Sesua|ika|n Denga|n Ba|ha|sa| Ma|d’u  

Sa|la|h sa|tu petunjuk A|l-Qur’a|n ba|gi mereka| ya|ng menja|la|nka|n 

da|kwa|h henda|knya| pa|ra| da|’i mela|kuka|n da|kwa|h sesua|i denga|n 

ba|ha|sa| ya|ng dipa|ha|mi oleh ma|d’u. Seba|ga|ima|na| firma|n A|lla|h: 

دِي   ُ مٰن يٰشٰاءُ وٰيٰ ه  ٰ لَٰمُ ْۖ فٰ يُضِلُّ اللَّّ وٰمٰا أرٰ سٰل نٰا مِن رَّسُولٍ إِلََّ بلِِسٰانِ قٰ و مِهِ ليُِ بٰيِّ 
كِيمُ  )  (   ٤مٰن يٰشٰاءُ  وٰهُوٰ ال عٰزيِزُ الْٰ 

A|rtinya|: “Ka|mi tida|k mengutus seora|ng Ra|sul pun mela|inka|n 
denga|n ba|ha|sa| ka|umnya|, supa|ya| ia| da|pa|t emmeberi 

penjela|sa|n denga|n tera|ng/ jela|s kepa|da| mereka|. Ma|ka| 

A|lla|h menyesa|tka|n kepa|da| sia|pa| ya|ng dia| kehenda|ki da|n 

memberi petunjuk kepa|da| sia|pa| ya|ng Dia| kehenda|ki da|n 

Dia|-la|h Tuha|n ya|ng Ma|ha|kua|sa| la|gi 

Ma|ha|bija|ksa|na|.”(QS. Ibra|him : 4)41 

 

5. Memerha|tika|n Sunna|h Ta|ha|pa|n 

Kegia|ta|n da|kwa|h tida|k a|ka|n perna|h sukses jika| da|’i tida|k 

mengena|li ma|d’unya|. Sepa|nja|ng da|’i tida|k mengena|li ma|d’u nya| 

ma|ka| da|kwa|h a|ka|n ga|ga|l da|n tida|k a|ka|n menca|pa|i tujua|n ya|ng 

diha|ra|pka|n. Ra|sululla|h menga|ja|rka|n kepa|da| pa|ra| sa|ha|ba|t untuk 

 
39 Wa|hidin Sa|putra|, Penga|nta|r Ilmu Da|kwa|h….Ha|l: 260. 
40 Septi A|ji Fitra| Ja|ya|, A|l-Qur’a|n da|n Ha|dis Seba|ga|i Sumber Hukum Isla|m, Jurna|l 

Indo-Isla|mika|, Vol 9, No. 2, 2019. 
41A|l-Qura|n Kementeria|n A|ga|ma| RI, A|l-Qura|n da|n Terjema|ha|nnya|,… Ha|l: 255.  
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mela|kuka|n da|kwa|h seca|ra| berta|ha|p. Berta|ha|p da|la|m a|rtia|n pesa|n-

pesa|n ya|ng disa|mpa|ika|n kepa|da| ma|d’u ha|rus bera|sa|l da|ri ma|teri 

menda|sa|r Isla|m. Seperti mengena|lka|n ka|lima|t sya|ha|da|t kemudia|n 

berla|njut ke ma|teri-ma|teri ya|ng lebih bera|t da|n kompleks. 

6. Memperha|tika|n A|da|b Da|kwa|h 

a. Menja|ga| Ha|k Ora|ngtua| 

Menja|ga| ha|k-ha|k ora|ngtua| serta| ka|um kera|ba|t da|la|m 

mela|ksa|na|ka|n da|kwa|h. Tida|k ba|ik mela|kuka|n konfronta|si 

terha|da|p Ba|pa|k da|n Ibu serta| kera|ba|t da|la|m proses da|kwa|h, 

denga|n meengga|ngga|p ba|hwa| mereka| mela|kuka|n ma|ksia|t, a|hli 

bida|h a|ta|u ora|ng-ora|ng ya|ng durha|ka|. Perbua|ta|n mereka| ya|ng 

berbeda| denga|n kita| sesungguhnya| tida|k menghila|ngka|n 

kewa|jiba|n kia| untuk sela|lu horma|t kepa|da| kedua| ora|ng tua|. 

b. Meliha|t Fa|ktor Umum 

Seora|ng da|’i ha|rus meliha|t situa|si da|n kondisi ya|ng a|da| 

pa|da| ma|d’u da|n menya|ma|ra|ta|ka|n golonga|n ma|d’u. Contohnya| 

terja|di ketida|ksesua|ia|n ma|teri da|kwa|h jika| ma|d’u nya| a|na|k-a|na|k 

diberi ma|teri tenta|ng wa|risa|n. Ma|ka| da|ri itu da|’i juga| ha|rus 

meliha|t situa|si da|n kondisi sa|a|t berda|kwa|h.42 

Sela|in itu, da|la|m firma|n A|lla|h QS. Fussila|t a|ya|t 33-35, 

dijela|ska|n mengena|i a|da|b da|n etika| da|la|m berda|kwa|h. 

لِمِيّٰ  ) ال مُس  مِنٰ  نُ زُلَا قٰ و لَا مِّ َّن دٰعٰا إِلَٰ اللَِّّ وٰعٰمِلٰ صٰالِْاا وٰقاٰلٰ إِنَّنِِ  عُونٰ  (  ٣٣تٰدَّ
 
 
سٰنٰةُ وٰلَٰ السَّيِ ئٰةُ تٰوِي الْٰ  نٰهُ عٰدٰاوٰةٌ  وٰلَٰ تٰس  نٰكٰ وٰبٰ ي   سٰنُ فإِٰذٰا الَّذِي بٰ ي    اد فٰع  بِلَّتِِ هِيٰ أٰح 

يمٌ  ) نٰ صٰبَٰوُا وٰمٰا   ( وٰمٰا يُ لٰقَّاهٰا إِلََّ الَّذِينٰ صٰبَٰوُا وٰمٰا يُ لٰقَّاهٰا إِلََّ الَّذِي٣٤كٰأنَّٰهُ وٰلٌِّ حَِٰ
(٣٥   ) 

A|rtinya|: “Sia|pa|ka|h ya|ng lebih ba|ik perka|ta|a|nnya| da|ripa|da| ora|ng 

ya|ng menyeru kepa|da| A|lla|h, mengerja|ka|n a|ma|l sa|leh, 

da|n berka|ta|: “Sesungguhnya| a|ku terma|suk ora|ng-ora|ng 

ya|ng menyera|h diri?” da|n tida|kla|h sa|ma| keba|ika|n da|n 

keja|ha|ta|n. Tola|kla|h denga|n ca|ra| ya|ng lebih ba|ik, ma|ka| 

 
42 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah… Hal:261 
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tiba|-tiba| ora|ng a|nta|ra|mu da|n a|nta|ra| dia| a|da| 

permusuha|n seola|h-ola|h tela|h menja|di tema|n ya|ng 

sa|nga|t setia|. “Sifa|t-sifa|t ya|ng ba|ik itu tida|k 

dia|nugera|hka|n mela|inka|n kepa|da| ora|ng-ora|ng ya|ng 

sa|ba|r da|n tida|k dia|nugera|hka|n mela|inka|n kepa|da| 

ora|ng-ora|ng ya|ng mempunya|i keuntunga|n ya|ng besa|r” 

(QS. Fusila|t : 33-35)43 

Ma|ksud da|ri ayat di atas a|da|la|h mengena|i etika|a| ya|ng 

ha|rus dimiliki oleh seora|ng da|’i, ya|itu denga|n perbua|ta|n da|n 

perka|ta|a|n ya|ng konsisten serta| bersa|ba|r da|la|m mengha|da|pi 

rinta|nga|n da|ri obyek da|kwa|h. Sela|in Sura|h Fussila|t, mengena|i 

etika| da|n a|da|b seora|ng da|’i juga| terca|ntum da|la|m arti dari QS. 

A|sh-Shof: 2-3, mengena|i kritika|n serta| sindira|n ba|gi ora|ng ya|ng 

berbica|ra| terla|lu ba|nya|k na|mun tida|k menga|plika|sika|n pesa|nnya| 

da|la|m kehidupa|n seha|ri-ha|ri. Kemudia|n da|la|m QS. A|l-

Mudda|tsir: 1-8, berisi mengena|i perinta|h ba|gi sora|ng da|’i untuk 

membesa|rka|n na|ma| A|lla|h, berpena|mpila|n mena|rik, 

meningga|lka|n kemuyrika|n da|n menghila|ngka|n sifa|t ta|ma|k.44 

Etika| da|kwa|h sa|ma| denga|n etika| Isla|m itu sendiri, seora|ng 

da|’i ha|rus memiliki a|da|b a|ta|u etika| ya|ng terpuji da|la|m setia|p 

tinda|ka|n-tinda|ka|nnya| serta| menghinda|ri perbua|ta|n tercela|. 

Sumber da|ri a|da|bberda|kwa|h ia|la|h A|l-Qura|n seperti ya|ng 

dicontohka|n oleh Ra|sululla|h. 

a. Bertinda|k berda|sa|rka|n pertimba|nga|n, seora|ng da|’i ba|nya|k 

berintera|ksi denga|n ma|sya|ra|ka|t seba|ga|i ma|d’unya|, da|’i 

seba|ga|i sa|la|h sa|tu publik figure, sehingga| a|da|b da|n etika| 

sa|nga|t urgen ba|ginya|. 

b. Tida|k memisa|hka|n a|nta|ra| uca|pa|n da|n perbua|ta|n. Ja|nga|nla|h 

seka|li-ka|li da|’i menya|mpa|ika|n pesa|n, ya|ng dima|na| ia| tida|k 

mela|ksa|na|ka|nnya|. Ra|sululla|h ha|rus dija|dika|n contoh da|n 

pa|nuta|n 

 
43 Al-Quran Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya,… Hal: 480. 
44 Yuyun Affandi, Tafsir Kontemporer Ayat-Ayat Dakwah… Hal: 164. 
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c. Tida|k mela|kuka|n tolera|nsi a|kida|h, teta|pi diperbolehka|n 

tolera|nsi denga|n uma|t a|ga|ma| la|in da|la|m segi mua|ma|la|h. 

d. Tida|k menghina| sesemba|ha|n non-muslim. 

e. Tida|k mela|kuka|n diskrimina|si sosia|l ba|gi sia|pa|pun.45 

E. Bilingua|l 

Ka|ta| bilingua|l a|ta|u bilingua|lisme bisa| dia|rtika|n seba|ga|i pengguna|a|n 

dua| ba|ha|sa| a|ta|u va|ria|si/dia|lek ba|ha|sa| ya|ng berbeda|. Dikutip dari Budi 

Setiawan, bilingua|lisme dimaknai seba|ga|i pengguna|a|n dua| Ba|ha|sa| a|ta|u 

lebih. Da|la|m kema|mpua|n bilingua|lisme, pengua|sa|a|n sua|tu Ba|ha|sa| 

bersifa|t rela|tif, dika|rena|ka|n ukura|n pegua|sa|a|n ba|ha|sa| belum da|pa|t 

ditentuka|n denga|n jela|s. Dijelaskan oleh Budi  ba|hwa| bilingua|lisme 

a|da|la|h kema|mpua|n mengguna|ka| dua| ba|ha|sa| ya|ng dera|ja|t kompetensi 

ha|mpir sa|ma|  a|ta|u sa|ma| ba|ik, ya|ng menga|cu pa|da| kompetensi da|n 

kompherensif kedua| ba|ha|sa| seba|ga|ia|ma|na|pun tingka|tnya.46 Bloomfield 

menjelaskan bilingua|l a|da|la|h “Na|tive like control of two la|ngua|ges” 

pengua|sa|a|n dua| ba|ha|sa| seperti penutur a|slinya|. Ha|l tersebut menunjukka|n 

ba|hwa| seseora|ng bisa| dia|ngga|p bilingua|l jika| ia| tela|h mengua|sa|i dua| 

ba|ha|sa| denga|n sa|ma| la|nca|rnya|.47
 |.  

Definisi bilingua|lisme memiliki sifa|t ya|ng dina|mis, da|la|m a|rtia|n 

ba|hwa| definisi bilingua|lisme ini terja|di perbeda|a|n-perbeda|a|n konsep 

a|nta|ra| sa|tu defines denga|n definisi la|in. da|pa|t diperjela|s ba|hwa| definisi 

bilingua|lisme a|da|la|h kema|mpua|n seseora|ng da|la|m berkomunika|si denga|n 

mengguna|ka|n dua| Ba|ha|sa| a|ta|u lebih da|la|m sistem keba|ha|sa|a|nnya|.48 

Ma|ka| da|ri itu da|pa|t disimpulka|n ba|hwa| bilingua|l a|ta|u bilingua|lisme 

a|da|la|h kema|mpua|n mengua|sa|i dua| ba|ha|sa| a|ta|u lebih ya|ng dima|na| 

tingka|ta|nnnya| rela|tif da|n tida|k da|pa|t diukur denga|n ska|la|. Na|mun a|da| 

 
45 Yuyun Affandi, Tafsir Kontemporer Ayat-Ayat Dakwah… Hal: 165. 
46 Budi Setiawan, Bilingualisme Pada Anak Indonesia…Hal:16 
47 Leonardo Bloomfield, Language and Linguistics, (London:Compton Printing, 1933) 

Hal:53 
48 Budi Setiawan, Bilingualisme Pada Anak Indonesia…Hal:16 
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penda|pa|t la|in juga| ya|ng menga|ta|ka|n ba|hwa| kema|mpua|n mengua|sa|i dua| 

ba|ha|sa| a|ta|u bilingua|lisme ha|rus pa|da| ta|ra|f kema|mpua|n ya|ng sa|ma| 

ba|iknya|, a|nta|ra| ba|ha|sa| ya|ng perta|ma| da|n ba|ha|sa| ya|ng kedua| da|n 

seterusnya|. 

Kema|mpua|n bilingua|l tida|k a|ka|n berkemba|ng, jika| ha|nya| dipela|ja|ri 

da|la|m kela|s sa|ja|, na|mun kema|mpua|n a|ka|n sema|kin berkemba|ng jika| 

kegia|ta|n pembia|sa|a|n ditera|pka|n, contohnya| pembia|sa|a|n da|la|m 

komunika|si serta| seba|ga|i ba|ha|sa| penga|nta|r da|la|m proses pembela|ja|ra|n.  

F. Pengertia|n Pondok Pesa|ntren 

Pondok pesa|ntren a|da|la|h sa|la|h sa|tu lemba|ga| pendidika|n Isla|m 

ya|ng a|da| di Indonesia|. Pondok bera|sa|l da|ri mufroda|t Ba|ha|sa| A|ra|b ya|itu 

funduq ya|ng memiliki a|rti a|sra|ma| a|ta|u tempa|t tingga|l sa|ntri. Istila|h 

pondok dikena|l di da|era|h Ja|wa| da|n Ma|dura|. Pendidika|n bercora|k seperti 

itu dikena|l denga|n sebuta|n meusa|na|h, da|n di Suma|tera| Ba|ra|t dikena|l 

denga|n sura|u. Seda|ngka|n istila|h pesa|ntren bera|sa|l da|ri ka|ta| da|sa|r 

“sa|ntri”, ya|ng dia|wa|li denga|n ka|ta| “pe” da|n a|khira|n “a|n” ya|ng da|pa|t 

dia|rtika|n seba|ga|i tempa|t tingga|l sa|ntri.49 Dikutip da|ri Muchaddam 

Fahham terda|pa|t dua| pa|nda|nga|n tenta|ng ka|ta| “sa|ntri” da|ri ba|ha|sa| 

sa|nsekeera| da|n da|ri Ba|ha|sa| Ja|wa|. Sa|ntri da|ri Ba|ha|sa| Sa|nsekerta| bera|rti 

melek huruf. Seda|ngka|n da|ri Ba|ha|sa| Ja|wa|, ka|ta| “sa|ntri” bera|sa|l da|ri ka|ta| 

“ca|ntrik”, ya|ng da|pa|t dia|rtika|n seseora|ng ya|ng mengikuti guru 

kema|na|pun guru itu pergi a|ta|u meneta|p.50  

Unsur-unsur da|n Elemen Pondok Pesa|ntren ada lima, diantaranya 

yaitu: 

1. Pondok 

Pondok a|ta|u a|sra|ma| merupa|ka|n tempa|t tingga|l sa|ntri di 

lingkunga|n pesa|ntren a|ta|u tempa|t bermukimnya| sa|ntri. 
 

49 Komariah N. Pondok Pesantren Sebagai Role Model Pendidikan Berbasis Full Day 

School. HIKMAH, J Pendidik Islam. 2016 Vol: 5, Hal:185. 
50 Achmad Muchaddam Fahham, Pendidika|n Pesantren Pola| Pengasuhan, Pembentukan 

Karakter Dan Perlindungan Anak, (Publica Institute Jakarta: Depok, 2020) Ha|l: 1. 
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2. Kya|i 

Kya|i a|da|la|h istila|h ya|ng bia|sa|nya| diguna|ka|n oleh uma|t Isla|m 

Indonesia| untuk menyebut ora|ng ya|ng a|hli ilmu a|ga|ma|. Da|la|m 

Pondok Pesa|ntren Kya|i a|da|la|h pemilik seka|ligus pimpina|n 

pesa|ntren. Sosok inila|h ya|ng menceta|k blue print perta|ma| pondok 

pesa|ntren ya|ng didirika|n  da|n berupa|ya| mema|juka|n pondok 

pesa|ntren. 

3. Sa|ntri 

Sa|ntri a|da|la|h pa|ra| pela|ja|r ya|ng menimba| ilmu di pondok 

pesa|ntren. Sa|ntri a|da|la|h elemen ya|ng sa|nga|t penting da|la|m system 

pendidika|n pesa|ntren. Ta|npa| a|da|nya| sa|ntri, pondok pesa|ntren 

tida|k da|pa|t menja|la|nka|n fungsinya|. 

4. Massjid 

Ma|sjid a|da|la|h tempa|t periba|da|ta|n uma|t muslim. Ba|gi sa|ntri, 

ma|sjid merupa|ka|n sa|ra|na| pendidika|n ya|ng uta|ma| da|n penting, 

ka|rena| disitula|h mereka| mela|kuka|n ja|ma|a|h sola|t lima| wa|ktu. Di 

pondok pesa|ntren sela|in seba|ga|i tempa|t periba|da|ta|n, bia|sa|nya| 

ma|sjid seba|ga|i pusa|t pendidika|n pa|ra| sa|ntri da|n tempa|t dima|na| 

Kya|i menya|mpa|ika|n petua|h da|n pesa|n-pesa|nnya|. 

5. Ka|jia|n Kita|b Kla|sik 

Kita|b-kita|b kla|sik ya|ng dika|ji di pondok pesa|ntren dikena|l dnga|n 

istila|h kita|b kuning. Bia|sa|nya|, kita|b-kita|b ini ditulis mengguna|ka|n 

a|ksa|ra| A|ra|b, ya|ng merupa|ka|n ka|rya| ula|ma| da|n pemikir Muslim 

terda|hulu, kita|b-kita|b ini merupa|ka|n kita|b kea|ga|ma|a|n.51 

 

 

 

 

 

 
51 Achmad Muchaddam Fahham, Pendidikan Pesantren Pola Pengasuhan, Pembentukan 

Karakter Dan Perlindungan Anak…Hal:2-4. 
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BA|B  III 

PENGKADERAN DA’I BILINGUAL DI PONDOK 

PESANTREN FADHLUL FADHLAN KECAMATAN MIJEN 

KOTA SEMARANG 

 

A. Seja|ra|h Pondok Pesa|ntren Fa|dhlul Fa|dhla|n  

Pondok Pesa|ntren Fa|dhlul Fa|dhla|n Sema|ra|ng. Pa|da| ta|ngga|l 13 

A|pril 2012, Dr. KH. Fa|dlola|n Musya|ffa|’, Lc. MA|. Mendirika|n Ya|ya|sa|n 

Sya|uqi Sema|ra|ng ya|ng bera|la|ma|tka|n di Jl. KH. Tohir Ga|ng V no 10, 

Pengga|ron Kidul Kota| Sema|ra|ng. Da|la|m perkemba|nga|nnya| sesua|i 

denga|n a|kta| nota|ris Suya|tno, SH, MKn No. 36 terta|ngga|l 19 A|gustus 

2016, Ya|ya|sa|n Sya|uqi berpinda|h ke Jl. Ngrobyong, RT. 05 RW. 01, Dukuh 

Wonorejo, Kelura|ha|n Pesa|ntren, Keca|ma|ta|n Mijen, Kota| Sema|ra|ng. 

Ya|ya|sa|n Sya|uqi Sema|ra|ng mengemba|ngka|n Pondok Pesa|ntren Fa|dhlul 

Fa|dhla|n berda|sa|rka|n SK Menteri Hukum da|n HA|M No. A|HU-

0033127.A|H.01.04.Ta|hun 2016.52 

Pondok Pesa|ntren Fa|dhlul Fa|dhla|n ha|dir untuk mela|hirka|n insa|n 

berka|ra|kter da|n bera|khla|kul ka|rima|h, genera|si ya|ng berilmu da|n a|ma|lia|h, 

serta| lingkunga|n ma|sya|ra|ka|t ya|ng berima|n da|n berta|qwa| kepa|da| A|lla|h 

SWT. Da|la|m mensukseska|n cita|-cita| tersebut Pondok Pesa|ntren fa|dhlul 

Fa|dhla|n mengemba|ngka|n pola| pendidika|n Pesa|ntren Bilingua|l ya|ng 

berba|sis ka|ra|kter sa|la|f. Ka|ra|kteristik sa|la|f ya|ng diba|ngun di da|la|m 

pesa|ntren ditunjukka|n mela|lui a|spek ilmia|h da|n a|ma|lia|h ya|ng 

dikemba|ngka|n di pondok pesa|ntren. A|spek ilmia|h diwujudka|n denga|n 

da|la|m ka|jia|n kita|b-kita|b tura|st ka|ra|nga|n ula|ma|-ula|ma| sa|la|f seba|ga|i 

ponda|si uta|ma| ya|ng dimiliki oleh setia|p sa|ntri. Sela|in itu pembia|sa|a|n 

terha|da|p a|ma|lia|h-a|ma|lia|h ula|ma| A|hlussunna|h Wa|l Ja|ma|a|h da|n kea|rifa|n 

loka|l juga| ditera|pka|n seba|ga|i upa|ya| memba|ngun ka|ra|kter sa|ntri ya|ng sia|p 

menga|bdi di ma|sya|ra|ka|t.  

 
52 Website Resmi Pondok Pesa|ntren Fa|dhlul Fa|dhla|n  (ppff.ponpes.id) 

https://ppff.ponpes.id/profil-pondok-pesantren-fadhlul-fadhlan-mijen-semarang/
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Sela|njutnya|, Pondok Pesa|ntren Fa|dhlul Fa|dhla|n mewa|jibka|n 

sa|ntrinya| untuk memiliki kema|mpua|n berba|ha|sa| A|ra|b da|n berba|ha|sa| 

Inggris ka|rena| kemempua|n tersebut sa|nga|t penting da|la|m proses 

pengemba|nga|n ilmu pengeta|hua|n modern. Denga|n berbeka|l pengua|sa|a|n 

kita|b-kita|b tura|st da|n kema|mpua|n berba|ha|sa| a|sing, pa|ra| sa|ntri 

diha|ra|pka|n ma|mpu menja|di ma|nusia| ya|ng berka|ra|kter da|n bera|khla|kul 

ka|rima|h da|n sia|p untuk mencipta|ka|n lingkunga|n ma|sya|ra|ka|t ya|ng 

berima|n da|n berta|qwa| kepa|da| A|lla|h SWT. 

B. Leta|k Geogra|fis 

Seca|ra| geogra|fis, Pondok Pesa|ntren Fa|dhlul Fa|dhla|n terleta|k 15 

kilometer da|ri ba|ra|t Kota| Sema|ra|ng. A|la|ma|t lengka|pnya| ya|itu bera|da| di 

Jl. Ngrobyong RT 05 RW 01, Dusun Wonorejo, Kelura|ha|n Pesa|ntren, 

Keca|ma|ta|n Mijen, Kota| Sema|ra|ng, Provinsi Ja|wa| Tenga|h. Denga|n Kode 

Pos 50212. Pondok Pesa|ntren Fa|dhlul Fa|dhla|n Sema|ra|ng bera|da| di 

lingkunga|n perbukita|n da|n bersebela|ha|n denga|n permukima|n Bukit 

Sema|ra|ng Ba|ru (BSB).53 Di bagian Selatan berbatasan langsung dengan 

pagar Perumahan Forest Hill BSB City, di bagian utara berbatasan dengan 

jalan Ngrobyong, di bagian timur berbatasan dengan hutan jati 

Kedungpane Mijen dan di bagian barat berbatasan dengan arena panahan 

Abhipraya. 

C. Ka|ra|kteristik Pondok Pesa|ntren Fa|dhlul Fa|dhla|n 

Pondok Pesa|ntren Fa|dhlul Fa|dhla|n bera|da| di ba|wa|h na|unga|n 

Ya|ya|sa|n Sya|uqi Sema|ra|ng ya|ng memiliki ha|k otonomi denga|n 

menera|pka|n ma|na|jemen terbuka|. A|da|pun ya|ng dima|ksud denga|n ha|k 

otonomi da|la|m ha|l ini a|da|la|h ba|hwa| pondok pesa|ntren ini memiliki ha|k 

untuk merenca|na|ka|n, menja|la|nka|n a|ktivita|s, mena|nga|ni da|n 

mengemba|ngka|n pondok pesa|ntren, menja|lin kerja| sa|ma| denga|n pondok 

pesa|ntren la|in, terma|suk mengelola| keua|nga|nnya| sendiri denga|n 

mempertimba|ngka|n kebija|ka|n-kebija|ka|n ya|ng tela|h diteta|pka|n oleh 

 
53 Website Resmi Pondok Pesantren Fadhlul Fadhlan  (ppff.ponpes.id) 

https://ppff.ponpes.id/profil-pondok-pesantren-fadhlul-fadhlan-mijen-semarang/
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Ya|ya|sa|n Sya|uqi Sema|ra|ng. Ma|na|jemen terbuka| ya|ng dima|ksud ia|la|h 

ba|hwa| Pondok Pesa|ntren Fa|dhlul Fa|dhla|n ini terbuka| ba|gi sia|pa| sa|ja| ya|ng 

terta|rik untuk berga|bung da|la|m pengemba|nga|n pondok pesa|ntren pa|da| 

khususnya| da|n Ya|ya|sa|n pa|da| umumnya|. 54 

Ka|ra|kteristik da|n ciri kha|s da|ri Pondok Pesa|ntren Fa|dhlul Fa|dhla|n 

ia|la|h seba|ga|i pesa|ntren bilingua|l berba|sis ka|ra|kter sa|la|f. Ka|ta| bilingua|l 

ya|ng dima|ksudka|n ini a|da|la|h pengguna|a|n ba|ha|sa| A|ra|b da|n ba|ha|sa| 

Inggris da|la|m a|ktivita|s keseha|ria|n pa|ra| sa|ntri. Sela|in pengguna|a|n 

bilingua|l, sa|ntri-sa|ntri juga| menda|la|mi kita|b-kita|b turots, a|ta|u bia|sa| 

disebut denga|n kita|b kuning. Penda|la|ma|n kita|b kuning dila|kuka|n seca|ra| 

ba|ndonga|n oleh penga|suh da|ri Pondok Pesa|ntren Fa|dhlul Fa|dhla|n ya|itu 

Dr. KH. Fa|dlola|n Musya|ffa|’, Lc. MA|., kita|b-kita|b ya|ng dika|ji la|ngsung 

ia|la|h kita|b A|l Ya|qutun Na|fis, Ma|uidzotul Mu’minin, Ta|’lim Muta|’a|lim, 

Ta|fsirul Ja|la|la|in. Sela|in itu sa|ntri juga| dibeka|li denga|n ilmu a|la|t untuk 

beka|l untuk menda|la|mi da|n memba|ca| kita|b kuning, dika|ji oleh dewa|n 

a|sa|tidz da|n a|sa|tidza|h. 

D. Visi da|n Misi Pondok Pesa|ntren Fa|dhlul Fa|dhla|n Sema|ra|ng 

1. Visi 

Memba|ngun sistem pendidika|n ka|ra|kter seba|ga|i pra|na|ta| sosia|l 

ya|ng kua|t da|n berwiba|wa| untuk menja|wa|b problema|tika| a|ga|ma| da|n 

ba|ngsa|. 

2. Misi 

Denga|n a|da|nya| visi pondok pesa|ntren tersebut, Pondok Pesa|ntren 

Fa|dhlul Fa|dhla|n Sema|ra|ng memiliki misi seba|ga|i berikut: 

a. Memba|ntu da|n memfa|silita|si pengemba|nga|n potensi a|na|k 

ba|ngsa| seca|ra| utuh seja|k dini sa|mpa|i a|khir ha|ya|t da|la|m ra|ngka| 

mewujudka|n ma|sya|ra|ka|t bela|ja|r. 

 
54 Website Resmi Pondok Pesantren Fadhlul Fadhlan  (ppff.ponpes.id) 
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b. Mencipta|ka|n pendidika|n seba|ga|i pusa|t pembuda|ya|a|n ilmu 

pengeta|hua|n, ketera|mpila|n, penga|la|ma|n, sika|p da|n nila|i 

berda|sa|rka|n sta|nda|r na|siona|l da|n globa|l.55 

E. Struktur Orga|nisa|si 

 

 

F. Sa|ra|na| Pra|sa|ra|na| 

 Pondok Pesa|ntren Fa|dhlul Fa|dhla|n suda|h dilengka|pi denga|n berba|ga|i 

fa|silita|s guna| menunja|ng kegia|ta|n bela|ja|r menga|ja|r da|n penunja|ng 

krea|tivita|s sa|ntri da|la|m lingkunga|n pesa|ntren. 

1. Masjid Ra|udhotul Ja|nna|h 

2. A|sra|ma| Pesa|ntren Putri 

3. A|sra|ma| Pesa|ntren Putra| 

4. Gedung ba|nguna|n RA| A|l-Hida|ya|h 
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5. Gedung ba|nguna|n MI A|l-Musya|ffa|’ 

6. Gedung ba|nguna|n MTs A|l-Musya|ffa|’ 

7. Gedung ba|nguna|n MA| A|l-Musya|ffa|’ 

8. Perpusta|ka|a|n 

9. Studio Media| 

10. Ka|ntor Pesa|ntren da|n Ma|dra|sa|h 

11. A|ula| 

12. Mini Ma|rket 

13. Da|pur da|n ka|ntin sa|ntri 

14. Kopera|si 

15. Mini Zoo 

16. Peterna|ka|n ka|mbing 

17. MCK/WC56 

G. Kegia|ta|n Sa|ntri dalam Pengkaderan Da’i di Pondok Pesa|ntren 

Fa|dhlul Fa|dhla|n 

1. Kelas Conversation dan Muhadasah57 

 Muhadatsah dan conversation memiliki arti percakapan. Istilah 

muhadatsah dan conversation di Pondok Pesantren Fadhlul Fadhlan 

adalah sebutan untuk kelas bahasa. Kelas bahasa dilaksanakan setiap 

hari senin sampai dengan Jum’at di setiap minggunya. Kegiatan ini 

wajib bagi seluruh santri yang ada di Pondok Pesantren Fadhlul 

Fadhlan Kecamatan Mijen Kota Semarang. Guru atau pelatih yang ada 

di kelas muhadasah dan conversation adalah para guru dan musyrifah 

yang diberikan tanggung jawab. Guru yang dipilih harus memenuhi 

kualifikasi yang memiliki kemampuan Bagasa Arab dan Bahasa 

Inggris yang baik. Sebelum memulai kelas biasanya santri diminta 

untuk mengulang kosa kata yang telah dihafalkan di minggu-minggu 

sebelumnya, dengan tujuan agar kosa kata yang telah dihafalkan tidak 

terlupakan. 

 
56 Buku Dokumen Pondok Pesantren Fadhlul Fadhlan Kecamatan Mijen Kota Semarang 
57 Buku Dokumen Pondok Pesantren Fadhlul Fadhlan Kecamatan Mijen Kota Semarang 
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Gambar 2 

 

(Kelas Muhadatsah) 

 Gambar diatas adalah pelaksanaan kelas muhadatsah yang 

dilaksanakan di pagi hari. Kelas tersebut dimulai pada jam 06.00 WIB 

dan selesai pada 07.00 WIB. Kegiatan tersebut berlokasi di halaman 

Asrama Putri Pusat. Kelas dibentuk seperti lingkaran atau per-halaqoh. 

Per-halaqoh diisi antara 15-20 orang. Kelas jam pagi dikhususkan bagi 

santri yang berada pada tingkatan perguruan tinggi atau mahasiswa. 

 Kegiatan muhadatsah dan conversation bagi santri dibedakan 

berdasarkan tingkatan pendidikan dan jenis kelamin. Bagi santri 

mahasiswa putri berlokasi di halaman Asrama Putri Pusat, bagi santri 

mahasiswa putra berlokasi di Lapangan Volli depan Asrama Putra. 

Sedangkan bagi santri pada tingkatan pendidikan MTs dan MA 

memiliki waktu yang berbeda dari santri pada tingkatan pendidikan 

perguruan tinggi. Bagi santri putra MTs dan MA mereka melaksanakan 

kelas muhadatsan dan conversation pada jam 09.00-11.00 WIB. 

Sedangkan bagi santri putri MTs dan MA, kegiatan muhadatsah dan 

conversation dilaksanakan pada jam 14.00-16.00 WIB.  

 Kegiatan ini diisi dengan hafalan mufrodats dan vocabularies, 

speech, khitobah, istima’, listening, writing dan lain-lain.  Di dalam 
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kelas muhadatsah dan conversation pengantar pembelajaran 

menggunakan Bahasa Arab dan Inggris.   

2. Program Periodik Kebahasaan 

 Progra |m periodik a |da|la|h progra|m ya |ng a|da| di wa|ktu-wa|ktu 

tertentu. Da |la|m wa |ktu tertentu a |ta|u event khusus, Pondok Pesa |ntren 

a|ka|n menga|da|ka|n lomba | keba|ha|sa|a|n. Khusus sa |ntri ma |dra|sa|h 

disetia|p a|khir semester a |ka|n mela|ksa |na|ka|n la|ngua|ge exa|bition. 

Kegia|ta|n ini berisi mengena|i pa|mera|n ba |ha|sa| ya|ng dikema |s da|la|m 

presenta |si ha|sil ka|rya| pa|ra| sa|ntri da |la|m bentuk berkelompok. 

Menyela |ra|ska|n a|nta|ra| krea|tifita|s denga|n pembela |ja|ra|n ba|ha|sa| a|sing. 

Gambar 3 

 

Language Exhibition 

 Para partisipan lomba menyampaikan hasil karyanya di depan 

dewan juri. Partisipan tersebut menggunakan Bahasa Arab dan Bahasa 

Inggris saat presentasi. Dari masing-masing kelas ada empat orang 

yang bertugas mempresentasikan hasil karyanya. Sebelum language 

exhibition dimulai, para santri madrasah bekerja sama untuk membuat 

karya beerupa kaligrafi dan miniatur bangunan islam. Begitujuga 

presentasinya para partisipan yang ditugaskan untuk presentasi harus 
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bisa mengolah kata dalam Bahasa Arab dan Bahasa Inggris sehingga 

dapat mempresentasikan hasil karya kelasnya di depan dewan juri. 

Gambar 4 

 

Foto bersama antara juri dan partisipan Language Exshibition 

 Sela |in kegia |ta|n semestera |n tersebut a|da| juga| event ya|ng dia|da|ka|n 

untuk memperinga |ti Ha|ri Sa|ntri Na |siona|l, Pondok Pesa |ntren 

menga |da|ka|n lomba | ya|ng bisa | diikuti oleh semua| sa|ntri Pondok 

Pesa|ntren Fa |dhlul Fa |dhla|n Keca|ma|ta|n Mijen Kota | Sema |ra|ng, ba|ik 

ya|ng ma|ha|sa|ntri a|ta|upun sa|ntri ma|dra|sa|h. Kegia|ta|n tersebut mela |tih 

skill sa |ntri da |la|m segi bilingua|l da|n public spea|king.58 

Program periodik kebahasaan setiap tahunnya memiliki 

penangungjawab masing-masing. Santri yang mengikuti language 

exsibition adalah santri yang berada pada Tingkat madrasah, baik 

madrasah tsanawiyah dan madrasah aliyah. Sedangkan ketika program 

periodic yang dilakukan saat hari santri nasional wajib diikuti oleh 

seluruh santri Pondok Pesantren Fadhlul Fadhlan Kecamatan Mijen 

Kota Semarang. 

 

 

 

 

 
58 Wa|wa|nca|ra| Usta|dza|h NIkma|tul Khoiriya|h (10 November 2023) 
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3. Muhadloroh Kebahasaan  

 Muhadhoroh merupakan salah satu kegiatan yang ada di Pondok 

Pesantren Fadhlul Fadhlan. Dalam kegiatan ini santri diberikan 

keleluasaan untuk berkreasi menampilkan beberapa kemampuan dan 

keahliannya serta dipertujukkan kepada santri lainnya. Yang wajib 

ditampilkan dalam muhadhoroh adalah speech, khitobah, pembawa 

acara harus menggunakan Bahasa Arab dan Bahasa Inggris. Santri 

diwajibkan menggunakan Pahasa pengantar Arab dan Inggris dalam 

kegiatan muhadhoroh kebahasaan. Muhadloroh kebahasaan santri putri 

berlokasi di masjid, dan bagi santri putra berlokasi di gedung 

madrasah. 

4. Muhadloroh Ammah 

 Muhadloroh Ammah atau kuliah umum merupakan salah satu 

kegiatan rutin santri setiap minggu. Kegiatan ini dikhususkan bagi 

santri pada jenjang Madrasah Aliyah dan Madrasah Tsanawiyah. 

Dalam kegiatan ini para santri mendapatkan materi yang disampaikan 

secara langsung oleh Syeikh Muhammed Athief dari Al-Azhar Cairo. 

 Selain Muhadhoroh Ammah yang terjadwal, ada juga Muhadhoroh 

Ammah yang tidak terjadwal. Biasanya Muhadloroh yang tidak 

terjadwal ini berbarengan dengan hadirnya para tokoh Ulama dari luar 

negeri. Maka akan diadakan Muhadhoroh Ammah setelah sholat Isya’, 

yang diikuti oleh seluruh santri Pondok Pesantren Fadhlul Fadhlan 

Kecamatan Mijen Kota Semarang.   

Muhadloroh Ammah yang terjadwal, biasanya dilaksanakan pada hari 

sabtu pagi di Masjid Raudhotul Jannah dengan narasumber Syeikh 

Atief dari Mesir. Para santri diminta unuk mencatat selama kegiatan 

berlangsung. Bahasa pengantar dari kegiatan mingguan ini 

menggunakan Bahasa Arab, namun karena keterbatasan para santri 

maka ada penerjemah ang ditugaskan unuk mengartikan dari Bahasa 

Arab ke Bahasa Indonesia. 
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Gambar 5 

 

(Muhadloroh Ammah bersama Syeikh Ahmad Roukhi)  

 Gambar di atas merupakan contoh kegiatan muhadloroh ammah 

yang dislenggarakan di Masjid Raudhotul Jannah, yang mana 

pembicaranya ialah Syeikh Akhmad Roukhi dari Lebanon yang sedang 

berdakwah di Indonesia. Bahasa pengantar dalam kegiatan 

Muhadhoroh Ammah adalah Bahasa Arab dimana nanti akan ustadz 

atau ustadzah yang membantu dalam mentranslate ke bahasa 

Indonesia. Ustadzah yang ditugaskan ialah Ustadzah Nur Fika Pujianti.   

5. Berkomunikasi dengan bahasa Inggris dan Arab 

 Da|la|m kehidupa|n seha |ri-ha|ri, sa|ntri diwa |jibka|n berba |ha|sa| A|ra|b 

da|n Inggris di lingkunga|n pesa|ntren. Pondok Pesa |ntren mencipta |ka|n 

bia|h (lingkunga |n) berba |ha|sa| di lua |r ka |ma|r sa|ntri. Pera |tura|n ini tela|h 

berla|ngsung da|ri ta|hun perta|ma| pendiria |n Pondok Pesa |ntren Fa |dhlul 

Fa|dhla |n Keca|ma|ta|n Mijen Kota | Sema |ra|ng ya|itu ta |hun 2018. Sa |ntri 

diperbolehka |n mengguna |ka|n ba|ha|sa| ibu mereka | Ketika | di da|la|m 

ka|ma|r da|n tida|k boleh mengguna |ka|n sua|ra| ya|ng terla|lu kera|s. 

 Ketika | sa|ntri mela |ngga|r pera|tura|n tersebut, sa |ntri a |ka|n 

menda |pa|tka|n hukuma |n ya|ng ditentuka |n oleh dewa |n kea|ma|na|n 

(Ha|ia|tut Ta|hkim). Hukuma|n juga| berla|ku ba|gi pela|ngga|ra|n-

pela|ngga |ra|n ya|ng la|in, tida |k ha|nya| da|la|m segi keba |ha|sa|an saja tetapi 

juga mengenai ketepatan waktu dalam berkegiatan, kedisiplan roan 
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dan ketertiban meembuang sampah. Masing-masing hukuman ada 

konsekuensi yang berbeda berdasarkan pelanggaran yang dilakukan 

serta intensitas pelanggarannya.Peraturan-peraturan tersebut diatur 

dalam tata tertib Pondok Pesantren Fadhlul Fadhlan Kecamatan Mijen 

Kota Semarang dan peraturan tersebut wajib di tempel di setiap kamar. 

 Kema |mpua|n ba|ha|sa| sa|ntri tida |k bisa | la|ngsung diperguna |ka|n 

da|la|m komunika |si seha |ri-ha|ri di Pondok Pesa |nren. Sehingga| sa|ntri di 

beri wa |ktu bera|da|ptta|si denga|n lingkunga |n keba|ha|sa|a|n sekita |r dua| 

bula|n. Setela |h dua| bula |n tingga|l di Pondok Pea |ntren Fa |dhlul Fa |dhla|n, 

sa|ntri ba |ru wa|jib mengguna|ka|n Ba|ha|sa| Inggris da|n Ba|ha|sa| A|ra|b. 

Da|la|m kurun wa |ktu dua | bula|n tersebut sa |ntri dibeka|li denga |n kosa| 

ka|ta| seha|ri-ha|ri ya |ng diha|fa|lka|n di kela |s muha|da|sa|n da|n 

conversa|tion.  

6. Pelatihan Khatib Jum’at 

 Pelatihan khatib Jum’at diperuntukan dan dikhususkan bagi santri 

laki-laki Pondok Pesantren Fadhlul Fadhlan Kecamatan Mijen Kota 

Semarang. Pelatihan diisi dengan teori-teori mengenai khutbah dan 

praktek di depan semua anggota pelatihan. Pelatihan dilakukan satu 

minggu sekali, yaitu di hari Sabtu. 

7. Musyawarah 

 Musyawarah merupakan kegiatan rutin bagi seluruh santri. 

Kegiatan ini bertujuan untuk mengasah skill berbicara dan kemampuan 

intelektual santri dalam materi-materi fiqh terdahulu dan fiqh 

kontemporer. Pada kegiatan musyawarah santri dituntut untuk 

menyampaikan pendapatnya berdasarkan literatur ilmiah, bisa 

bersumber dari buku, kitab kuning, ataupun artikel. Santri yang 

mengikuti program ini ada 

8. Kajian Kitab Kuning 

 Santri pada umumnya mempelajari kitab kuning, begitupun santri 

di Pondok Pesantren Fadhlul Fadhlan karena kitab kuning merupakan 

salah satu sumber ilmu pegetahuan Islam. Kegiatan ini merupakan 
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salah satu kegiatan harian para santri yang sudah terjadwal sesuai 

dengan hari dan kitab yang dikaji. 

 Kitab yang dipelajari sehari-hari adalah Tafsir Jalalin, Fatkhul 

Jawwad, Al-Yaqutunnafis,  Mauidlotul Mu’minin, Bulughul Marom 

dan Ta’lim Mutaalim. Selain kitab harian, ada juga kitab-kitab yang 

dikaji secara temporer, seperti saat bulan Ramadhan, diantaranya kitab 

Ash Solah fil Hawa, Sulamut Taufiq, dan lain-lain. Kajian kitab kuning 

diikuti oleh seluruh santri Pondok Pesantren Fadhlul Fadhlan 

Kecamatan Mijen Kota Semarang. Program ini diampu langsung oleh 

penasuh pesantren yaitu Dr. KH. Fadlolan Musyaffa’.  

9. Kelas Nahwu Shorof 

Kelas nahwu shorof merupakan kegiatan yang dilaksanakan oleh 

santri Pondok Pesantren Fadhlul Fadhlan Kecamatan Mijen Kota 

Semarang. Pa|da| kela|s ilmu a |la|t a|ta|u bia|sa| disebut denga |n na|hwu sorof 

dia|da|ka|n denga|n tujua |n a|ga|r sa|ntri tida |k ha|nya| bisa| menga|ji denga|n 

ca|ra| mendenga|rka|n teta |pi juga | da|pa|t mema|ha|mi susuna |n ba|ca|a|n 

da|la|m kita|b, sehingga | sa|ntri da |pa|t memba |ca| kita|b seca|ra| ma|ndiri da|n 

juga| da|pa|t mempermuda |h da|la|m musya |wa|ra|h. 

Pa|da| kela|s ini kita|b ya|ng dika|ji berbeda |-beda| berda|sa|rka|n tingka|t 

pendidika|nnya|. Da|ri tingka |ta|n sa|ntri ya |ng bera |da| da|la|m kisa|ra|n 

pendidika|n MI, MTs, MA| da|n Ma |ha|siswa|, semua |nya| memiliki 

perbeda |a|n pa|da| tia|p-tia |p tingka|ta|nnya|. 

H. Jadwal Kegiatan dan Pengampu 

La|ngka|h sela|njutnya | ya|itu membua|t da|n menentuka|n ja|dwa|l 

kegia|ta|n. Sa |ntri di Pondok Pesa |ntren Fa |dhlull Fa |dhla|n memiliki ja|dwa|l 

ya|ng pa|da|t. da|la|m ha|l tersebut disisunla|h penja |da|wa|la|n a |ga|r tida|k a|da| 

bentura|n a|nta|ra| progra|m kegia |ta|n sa|tu denga |n progra|m kegia |ta|n la|innya|. 

Ha|ri Kegia|ta|n  Wa|ktu Tempa|t  

Senin s/d 

Jum’a|t 

Progra|m muha|da|sa|n 

da|n conversa|ion 

06.00-07.00 

(Ma|ha|sa|ntri) 

Ma|sjid & 

La|pa|nga|n  
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09.00-11.00/ 

14.00-16.00 

(Sa|ntri 

ma|dra|sa|h) 

Sa|btu 

Pa|gi 

Muha|dloroh A|mma|h 09.00-11.00 Ma|sjid 

Sa|btu 

Ma|la|m 

Muha|dloroh 19.30-21.00 Ma|sjid/ 

A|ula| MTs 

A|ha|d, 

Sela|sa|, 

Ra|bu, 

Ka|mis 

Progra|m Kita|b 

Kuning  

19.30-21.00 Ma|sjid 

 

I. Santri yang Dikader 

Santri yang di kader oleh Pondok Pesantren Fadhlul Fadhlan 

Kecamatan Mijen Kota Semarang adalah seluruh santri putra dan santri 

putri. Keseluruh santri tersebut berjumlah 659 santri dengan rincian: 

Data Santri Pondok Pesantren Fadhlul Fadhlan Kecamatan Mijen 

Kota Semarang 

Santri Putra Santri Mahasiswa 49 

Santri Madrasah 201 

Santri Putri Santri Mahasiswi 226 

 Santri Madrasah 183 

Total 659 

 Data di atas merupakan keseluruhan jumlah santri yang ada di 

Pondok Pesantren Fadhlul Fadhlan Kecamatan Mijen Kota Semarang. 

karena pendidikan dan pelatiahan kebahasaan diwajibkan bagi seluruh 

santri yang ada di Pondok Pesantren Fadhlul Fadhlan. Data tersebut 
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diperoleh dari buku induk santri Pondok Pesantren Fadhlul Fadhlan. Para 

guru dan pelatih kebahasaan yang ditugaskan dalam proses pengkaderan 

ialah sebanyak 20 guru yang bertugas dalam program kelas conversation 

dan muhadasah. 
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BA|B IV  

A|NA|LISIS PENELITIAN | 
 

A. Kegiatan Pengkaderan Da’i Bilingual di Pondok Pesantren Fadhlul 

Fadhlan Kecamatan Mijen Kota Semarang 

Pondok Pesa|ntren Fa|dhlul Fa|dhla|n Keca|ma|ta|n Mijen Kota| 

Sema|ra|ng memiliki sebuta|n Pesa|ntren Bilingua|l Berba|sis Ka|ra|kter Sa|la|f, 

memiliki a|rti ba|hwa| sa|ntri Pondok Pesa|ntren Fa|dhlul Fa|dhla|n ha|rus 

memiliki kema|mpua|n bilingua|l dua| ba|ha|sa| ya|itu ba|ha|sa| a|ra|b da|n ba|ha|sa| 

Inggris na|mun tida|k meningga|lka|n ciri kha|s seora|ng sa|ntri sa|la|f, ya|itu 

mengka|ji kita|b tura|ts (kita|b kla|sik/kita|b kuning) da|n mengedepa|nka|n 

a|khla|k serta| kea|rifa|n loka|l. 

Dalam teori Newman dan Logan bahwa unsur pertama dalam 

sebuah strategi pengkaderan ialah menetapkan dan menentukan kualifikasi 

perubahan perilaku atau kemampuan kader yang ingin dicapai atau 

diharapkan.59 Dari data yang diperoleh oleh penulis, kualifikasi sudah 

ditentukan oleh Pengasuh Pondok Pesantren Fadhlul Fadhlan Kecamatan 

Mijen Kota Semarang, yaitu diharapkan dapat dilakukan oleh santri ketika 

sudah lulus dari Pondok Pesanttren Fadhlul Fadhlan Kecamatan Mijen 

Kota Semarang. 

1. Menetapkan dan menentukan kualifikasi perubahan perilaku atau 

kemampuan kader yang ingin dicapai atau diharapkan.60  

Meneta|pka|n da|n menentuka|n kua|lifika|si ka|der output a|ta|u lulusa|n 

da|ri Pondok Pesa|ntren Fa|dhlul Fa|dhla|n Keca|ma|ta|n Mijen Kota| 

Sema|ra|ng tida|k terlepa|s da|ri visi dan misi Pondok Pesantren Fadhlul 

Fadhlan seperti yang telah penulis paparkan di BAB III.  Selain visi dan 

misi para santri harus memahami dua kalifikasi lainnya, yaitu santri 

dapat memahami tantangan islam dan dikemudian hari dapat 

berdakwah menggunkaan Bahasa Arab dan Inggris 

 
59 William Newman James Logan. Strategy, Policy and Central Management…Hal: 70. 
60 William Newman James Logan. Strategy, Policy and Central Management…Hal: 70. 
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a. Sa|ntri bisa| mema|ha|mi ta|nta|nga|n isla|m da|la|m bentuk litera|si ya|ng 

bera|sa|l da|ri da|la|m da|n lua|r negeri. Denga|n pela|tiha|n bilingua|l, 

sa|ntri a|ka|n terla|tih untuk mema|ha|mi da|n mengerti ba|ha|sa| a|sing. 

Ba|ha|sa| a|sing menja|di sa|la|h sa|tu ja|la|n sa|ntri untuk menja|wa|b 

ta|nta|nga|n dunia| ya|ng sema|kin ma|ju da|n sema|kin globa|l. 

Ta|nta|nga|n ya|ng berfa|ria|tif da|ri segi a|ga|ma|, sosia|l, kultura|l, 

ekonomi, pendidika|n, dll. Ha|l tersebut memberika|n da|mpa|k ya|ng 

mempenga|ruhi peruba|ha|n pa|da| nila|i-nila|i ya|ng a|da| da|la|m 

ma|sya|ra|ka|t da|n a|ga|ma|.   

Poin pertama ini sudah difahami oleh sebagain santri 

terutama santri mahasiswa. Bahwa tantangan keislaman sudah 

semakin maju. Tidak hanya dari dalam negeri, tetapi juga dari lluar 

negeri. sedangkan para santri yang berada di kalangan madrasah 

mereka masih kurang memahami mengenai tantangan literasi 

islam yang ada saat ini karena keterbatasan mereka dalam 

mengakses internet. Para santri madrasah dilarang menggunakan 

alat komunikasi telepon atau laptop tanpa pengawasan dari 

pendamping kamarnya masing-masing. Sehingga keterbatasan 

inilah yang menjadi alasan kurangnya pemahaman mereka 

mengenai tantangan islam pada masa kini.  

b. Kedua|, sa|ntri kela|k da|pa|t berda|kwa|h mengguna|ka|n ba|ha|sa| a|ra|b 

a|ta|upun ba|ha|sa| Inggris. Ka|rena| dunia| seka|ra|ng sa|nga|t berka|ita|n 

era|t denga|n sosia|l media|. sosia|l media| tida|k da|pa|t dilepa|ska|n 

da|la|m kehidupa|n ma|sya|ra|ka|t lua|s. Ja|ngka|ua|n sosia|l media| tida|k 

ha|nya| ke da|la|m negeri, teta|pi juga| hingga| lua|r negeri. Ba|ik wa|rga| 

loka|l ma|upun interna|siona|l, semua|nya| da|pa|t meliha|t da|n 

mengkonsumsi konten da|ri ma|na| sa|ja|. Begitu juga| konten ya|ng 

dibua|t oleh pa|ra| da|’i, tentunya| da|pa|t dikonsumsi oleh wa|rga| loka|l 

da|n interna|siona|l.  

Denga|n a|da|nya| progra|m bilingua|l di Pondok Pesa|ntren 

Fa|dhlul Fa|dhla|n Keca|ma|ta|n Mijen Kota| Sema|ra|ng diha|ra|pka|n 
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pa|ra| sa|ntri kela|k da|pa|t berda|kwa|h da|n menya|mpa|ika|n ide serta| 

ideologinya| ke dunia| interna|siona|l mela|lui sosia|l media| denga|n 

mengguna|ka|n ba|ha|sa| a|ra|b da|n Inggris sehingga| wa|rga| 

interna|siona|l da|pa|t mema|ha|minya| denga|n muda|h. Da|kwa|h isla|m 

a|ka|n denga|n muda|h diterima| oleh ma|sya|ra|ka|t interna|siona|l. Da|n 

sema|kin melua|snya| pa|ha|m isla|m ya|ng ra|hma|ta|l lil a|la|min. Sela|in 

itu juga|, mela|lui media| sosia|l sa|ntri da|pa|t berkipra|h di dunia| 

interna|siona|l denga|n muda|h. 

Pemahaman dan penanaman tentang hal-hal yang harus dicapai 

santri selama belajar di Pondok Pesantren Fadhlul Fadhlan Kecamatan 

Mijen Kota Semarang, sejauh pengamatan penulis secara langsung, 

pesan-pesan tersebut disampaikan oleh Kyai Fadlolan Musyaffa’ 

secara langsung saat kajian kitab kuning. Pesan keislaman dan 

pencapaian tersebut digunakan sebagai motivasi kepada para santri 

agar terus selalu belajar. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara 

kepada santri Ummu Salma, bahwa motivasi mengenai hal-hal yang 

harus dicapai santri sering disampaikan oleh Kyai secara langsung. 

Para santri di Pondok Pesantren Fadhlul Fadhlam diberi motivasi 

yang memang ternyata dapat mempengaruhi proses belajar santri 

selama di pondok pesantren. Terbukti dengan sempat terjadinya 

fenomena ngantuk yang ada di dalam kelas, setelah diberi motivasi 

oleh pengasuh dan guru, kebiasaan tersebut sudah mulai hilang.  

Motivasi tidak hanya didapat santri saat mengaji dengan kyai tetapi 

juga santri mendapatkan motivasi dari dewan guru yang mengampu 

santri di kelas. Para dewan guru diberi pengarahan oleh pengasuh 

Pondok Pesantren Fadhlul Fadhlan Kecamatan Mijen Kota Semarang 

untuk selalu memberikan motivasi kepada santri di kelas sebelum 

kegiatan pembelajaran. Tujjiuannya ialah untuk memberi semangat 

dan brain storming agar santripun semangat ntuk berlatih dan 

berkegiatan di Pondok Pesantren. 
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1. Menentukan dan memilih metode yang paling efektif guna mencapai 

tujuan yang ditetapkan.61 

Terdapat metode yang digunakan dalam mencapai tujuan yaitu dengan 

menentukan progra|m kegiatan. Penetapan program kegiatan 

dilaksanakan dengan baik. Sesuai dengan jadwal yang ditetapkan. Ada 

Sembilan kegiatan yang diprogramkan untuk membekali santri 

kemampuan kebahasaan. Dianataranya kelas conversation dan 

muhadasah.  

Menginga|t pa|da| dua| tujua|n ya|ng tela|h penulis pa|pa|rka|n di a|ta|s, 

progra|m pendidika|n ya|ng a|da| di Pondok Pesa|ntren Fa|dhlul Fa|dhla|n 

ya|kni untuk mempersipka|n ka|der da|kwa|h ya|ng tida|k ha|nya| da|pa|t 

berda|kwa|h da|n menga|bdika|n dirinya| di ma|sya|ra|ka|t teta|pi juga| da|pa|t 

berkipra|h di dunia| interna|siona|l. Ma|ka| da|la|m proses pengka|dera|nnya| 

pa|ra| sa|ntri dibeka|li denga|n berba|ga|i ilmu pengeta|hua|n keisla|ma|n, 

ka|derisa|si a|khla|k da|n juga| pela|tiha|n ba|ha|sa| a|sing, seba|ga|i beka|l 

sa|ntri untuk berda|kwa|h pa|da| ma|sya|ra|ka|t da|n juga| seba|ga|i da|sa|r 

da|kwa|h sa|ntri di dunia| interna|siona|l.  

Setela|h disusunnya| tujua|n pengka|dera|n, sela|njutnya| ya|itu metode 

ya|ng da|pa|t diguna|ka|n untuk menca|pa|i tujua|n. Keduduka|n metode 

sendiri memiliki posisi ya|ng sa|nga|t penting guna| menca|pa|i tujua|n, 

ka|rena| komponen-komponen metode da|n ma|teri ya|ng teliba|t a|ka|n 

disusun da|ri kurikulum, da|n disa|mpa|ika|n kepa|da| sa|ntri, sehingga| 

a|ka|n da|pa|t dimengerti da|n a|ka|n diterima| oleh sa|ntri denga|n muda|h. 

Metode ya|ng perta|ma| ya|itu denga|n menyusun progra|m kegia|ta|n, 

ya|ng kedua| ya|itu menentuka|n ja|dwa|l kegia|ta|n. 

 

 

a. Menyusun Progra|m Kegia|ta|n 

Pendidika|n ya|ng diguna|ka|n da|la|m progra|m pengka|dera|n 

da|’i bilingua|l ya|ng a|da| di Pondok Pesa|ntren Fa|dhlul Fa|dhla|n 

 
61 William Newman James Logan. Strategy, Policy and Central Management…Hal: 70. 
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ya|itu denga|n membua|t progra|m-progra|m ya|ng da|pa|t 

meningka|tka|n kema|mpua|n berba|ha|sa| a|sing sa|ntri da|n juga| 

membentuk kera|kter sa|ntri ya|ng perca|ya| diri guna| menja|wa|b 

problema|tika| ma|sya|ra|ka|t na|siona|l a|ta|upun interna|siona|l dima|sa| 

ya|ng a|ka|n da|ta|ng.  

Penentu tujua|n da|n pengga|ga|s progra|m bilingua|l serta| 

progra|m-progra|m ya|ng a|da| di Pondok Pesa|ntren Fa|dhlul Fa|dhla|n 

ia|la|h pendiri seka|ligus penga|suh ya|itu DR. KH. Fa|dlola|n 

Musya|ffa|’, Lc. MA|. Na|mun da|la|m pela|ksa|na|a|nnya| tentunya| a|da| 

piha|k-piha|k ya|ng memba|ntu da|la|m progra|m kegia|ta|n.  

Progra|m pondok pesa|ntren tentunya| a|ka|n menga|ra|hka|n 

da|n membimbing sa|ntri da|la|m kehidupa|n. Progra|m pondok 

pesa|ntren merupa|ka|n fa|silita|s ya|ng a|ka|n menga|sa|h potensi 

sa|ntri. sa|ntri a|ka|n terla|tih denga|n fa|silita|s progra|m ya|ng a|da| da|n 

mengeta|hui mina|t da|n ba|ka|t. Teta|pi, progra|m ini tida|k ha|nya| 

ba|gi sa|ntri ya|ng memiliki mina|t da|la|m bida|ng tertentu, teta|pi 

progra|m ya|ng a|da| da|la|m pondok pesa|ntren ini merupa|ka|n 

kewa|jiba|n ba|gi tia|p-tia|p sa|ntri. 

Progra|m-progra|m ya|ng a|da| di Pondok Pesa|nteren Fa|dhlul 

Fa|dhla|n menjemba|ta|ni pa|ra| sa|ntri untuk bisa| menja|di da|’i ya|ng 

memiliki kema|mpua|n bilingua|l. Progra|m ya|ng dila|ksa|na|ka|n 

sa|ling berkesina|mbunga|n sa|tu denga|n ya|ng la|innya|. Seperti 

progra|m wa|jib berba|ha|sa| di lingkunga|n pesa|ntren, progra|m 

tersebut diba|rengi denga|n progra|m wa|jib progra|m ba|ha|sa| 

muha|da|sa|h da|n conversa|tion. Jika| sa|ntri bersungguh-sungguh 

da|la|m bela|ja|r da|n mela|ka|sa|na|ka|n progra|m denga|n ba|ik, ma|ka| 

tida|k a|ka|n a|da| ketimpa|nga|n da|la|m pela|ksa|na|a|n progra|m ya|ng 

dija|la|nka|n pondok pesa|ntren. 

 

1) Progra|m Muha|da|sa|h da|n Conversa|tion 
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Pelaksanaan Muha|da|sa|h da|n conversa|tion sudah 

berjalan dengan baik. Dalam satu kelas memang berisi antara 

15-20 santri. Dengan jumlah santri yang sedikit, 

memudahkan para guru dalam menyampaikan materinya. 

Sejauh ini para santri madrasah memiliki ketepatan waktu 

yang sangat baik. Berbanding terbalik dengan santri 

mahasiswa yang kurang memiliki ketepatan waktu dalam 

menghadiri kelas. 

Muha|da|sa|h da|n conversa|tion merupa|ka|n sa|la|h sa|tu 

kegia|ta|n ya|ng da|pa|t meningka|tka|n kema|mpua|n berba|ha|sa| 

a|sing sa|ntri. da|la|m kegia|ta|n ini sa|ntri penda|pa|tka|n 

pendidika|n kosa| ka|ta|, mendenga|rka|n, menulis, memba|ca| da|n 

pra|ktik berpida|to denga|n mengguna|ka|n ba|ha|sa| a|ra|b da|n 

ba|ha|sa| Inggris. Kegia|ta|n ini terda|pa|t tiga| jenja|ng a|ta|u tiga| 

tingka|ta|n kela|s. Ya|ng perta|ma| ia|la|h kela|s low (renda|h), kela|s 

ini bia|sa|nya| diisi oleh pa|ra| sa|ntri ba|ru da|n ma|sih memiliki 

keterba|ta|sa|n da|la|m ba|ha|sa| a|ra|b da|n ba|ha|sa| Indonesia|. 

setela|h kela|s basic sa|ntri a|ka|n na|ik ke kela|s intermedia|te 

(medium) kela|s ini merupa|ka|n kela|s menenga|h, dima|na| skill 

da|n kosa| ka|ta| suda|h ma|suk ke tingka|ta|n ya|ng lebih sulit da|ri 

kela|s sebelumnya|. Tera|hir ya|itu kela|s a|dva|nce (tinggi). Pa|da| 

kela|s ini sa|ntri mula|i mengena|l istila|h-istila|h da|la|m isla|m 

da|n terms isla|m da|la|m ba|ha|sa| a|ra|b da|n ba|ha|sa| Inggris. Pa|da| 

kela|s ini sa|ntri tida|k la|ngsung diberi kosa| ka|ta| la|ngsung 

teta|pi ha|rus menca|ri da|ri ba|ca|a|n ya|ng a|da| di buku. 

Da|la|m kegia|ta|n kela|s muha|da|sa|h da|n conversa|tion 

terda|pa|t buku modul ya|ng memiliki tiga| tingka|ta|n ya|ng tela|h 

disusun oleh dewa|n a|sa|tidz da|n disetujui oleh penga|suh 

Pondok Pesa|ntren Fa|dhlul Fa|dhla|n. Disayangkan ada 

beberapa kelas yang tidak menggunakan modul cetak 
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melainkan dalam bentuk PDF. Ini biasanya dilakukan dalam 

kelas bagi santri mahasiswa.  

Sejauh ini santri di Pondok Pesantren Fadhlul Fadhlan 

Kecamatan Mijen Kota Semarang Mengikuti kegiatan dengan 

baik, namun para santri masih ssering mlakukan 

keterlambatan saat kelas muhadasah dan conversation. 

Kurangnya ketepatan waktu tersebut yang sering menjadikan 

waktu kelas molor. Terkhusus yang sering melakukan 

keterlambatan adalah mahasanti. Bagi santri madrasah 

sendiri, para santri sudah memiliki ketepatan waktu yang 

bagus saat mengikuti kelas muhadasah dan conversation.  

Dari pengamatan penulis mengenai kemampuan para 

santri di kelas muhadasah dan conversation, tidak semua 

santri berada di jenjang sesuai kemampuan mereka. Karena 

dari kelas salah satu kelas advance yang penulis amati tidak 

semua santri menguasai Bahasa Arab atau Inggris. Dari lima 

belas santri yang ada di kelas tersebut ada tiga santri yang 

kemampuannya tidak terlalu mahir, dalam segi 

berkomunikasi ataupun memahami teks. 

2) Progra|m Periodik Keba|ha|sa|a|n 

Progra|m periodik a|da|la|h progra|m ya|ng a|da| di wa|ktu-

wa|ktu tertentu. Da|la|m wa|ktu tertentu a|ta|u event khusus, 

Pondok Pesa|ntren a|ka|n menga|da|ka|n lomba| keba|ha|sa|a|n. 

Khusus sa|ntri ma|dra|sa|h disetia|p a|khir semester a|ka|n 

mela|ksa|na|ka|n la|ngua|ge exhibition. Kegia|ta|n ini berisi 

mengena|i pa|mera|n ba|ha|sa| ya|ng dikema|s da|la|m presenta|si 

ha|sil ka|rya| pa|ra| sa|ntri da|la|m bentuk berkelompok. 

Menyela|ra|ska|n a|nta|ra| krea|tifita|s denga|n pembela|ja|ra|n 

ba|ha|sa| a|sing. Dalam kegiatan ini dikhususkan bagi santri 

madrasah, atau yang masih aktif sekolah. Para santri 

menunjukkan karyanya dengan baik dan sangat komunikatif 
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dengan dewan juri. Namun yang tampil memang hanya 

sebagain santri saja, sehingga santri-santri lain hanya 

berkontribusi membuat karya dan tidak 

mempersentasikannya. 

Kegiatan ini terlaksana dengan baik dan kondusif 

karena para santri dapat memaparkan hasil karyanya dengan 

bagus. Baik miniaturnya ataupun hasil presentasinya. Namun 

disayangkan aktivitas ini memang hanya dikhususkan bagi 

santi madrasah. Sehingga santri mahasiswa tidak dapat 

mengikutinya. Padahal lewat event seperti inilah kemampuan 

bahasa santri dapt ditunjukkan secara profesioanal dan bisa 

ditonton oleh santri yang lain.  

Sela|in kegia|ta|n semestera|n tersebut a|da| juga| event 

ya|ng dia|da|ka|n untuk memperinga|ti Ha|ri Sa|ntri Na|siona|l, 

Pondok Pesa|ntren menga|da|ka|n lomba| ya|ng bisa| diikuti oleh 

semua| sa|ntri Pondok Pesa|ntren Fa|dhlul Fa|dhla|n Keca|ma|ta|n 

Mijen Kota| Sema|ra|ng, ba|ik ya|ng ma|ha|sa|ntri a|ta|upun sa|ntri 

ma|dra|sa|h. Kegia|ta|n tersebut mela|tih skill sa|ntri da|la|m segi 

bilingua|l da|n public spea|king. 

Pada event ini tidak semua santri memiliki 

ketertarikan dalam ajang lomba. Karena lomba tidak 

diwajibkan bagi masing-masing santri tapi hanya delegasi 

saja dari masing-masing kamar atau rayon kamar. Sehingga 

perkembangan yang signifikan dalam kebahasaan hanya 

beberapa santri saja.  

3) Progra|m Muha|dloroh Kebahasaan 

Kegia|ta|n muha|dloroh merupa|ka|n kegia |ta|n rutina |n 

ba|gi sa|ntri di Pondok Pesa |ntren Fa |dhlul Fa |dhla |n Keca|ma|ta|n 

Mijen Kota | Sema|ra|ng. Kegia |ta|n ini dila|ksa|na|ka|n setia|p ha|ri 

sa|btu ma |la|m a |ha|d. Ba|gi sa |ntri putri, loka |si kegia |ta|n 

muha|dloroh bera|da| di  Ma |sjid Ra|udha|tul Ja |nna|h ya|ng 



54 
 

merupa|ka|n pusa |t kegia |ta|n pa|ra| sa|ntri. Seda |ngka|n ba|gi sa |ntri 

putra|, kegia|ta|n muha|dloroh dila|ksa|na|ka|n di a |ula| Gedung 

MTs A|l Musya |ffa|’. 

Da|la|m kegia |ta|n ini sa|ntri a |ka|n tera|sa|h kema|mpua|n 

public spea|king da|n keperca|ya|a|n dirinya |, ka|rena| mereka| 

ta|mpil di depa |n pa|ra| sa|ntri ya|ng la|in ya|ng tida |k bertuga |s. 

Sela|in itu sa |ntri da |pa|t menga |sa|h mema |pua|n bilingua |lnya|, 

ka|rena| da|la|m kegia|ta|n ini pa |ra| sa|ntri diwa |jibka|n 

mengguna|ka|n ba|ha|sa| a|ra|b da|n ba|ha|sa| Inggris. 

Sejuh pengamatan penulis para sntri sudah 

melaksanakan kegiatan ini dengan baik. sudah terjadwal 

sebagaimana harinya dan sudah sesuai dengan urutan 

petugasnya. Yang memiliki perkembangan signifikan ialah 

pada santri putri. Dalam kurun waktu penampilan pertama 

dan penampilan kedua memiliki perkembangan yang pesat. 

Mereka mencontoh dari kakak kelasnya agar penampilan bisa 

menarik dan membuat tepuk tangan dari audience.  

Sedangkan yang masih banyak kekurangan yaitu para 

santri putra. Banyak dari mereka yang masih membaca teks 

saat pentas berlangsung, seharusnya hal tersebut tidak 

diperbolehkan dalam pementasan muhadloroh kebahasaan. 

Selain itu, ada beberapa santri putra yang kurang memiliki 

kreatifitas sehingga penampilan yang ditunjukkan monoton. 

Santri putra masih memiliki kelemahan dalam semangat saat 

pementasan, dimana seharusnya pementasan tersebut harus 

menunjukkan sikap kepercayaan diri.  

4) Progra|m Muha|dloroh A|mma|h 

Muha|dloroh A|mma|h a|ta|u kulia|h umum a |ta|u juga| 

bisa| disebut denga |n semina|r, merupa |ka|n kegia|ta|n 

dila|ksa|na|ka|n da|la|m ra|ngka| menga|sa|h kefa |ha|ma|n sa|ntri 

terha|da|p ba |ha|sa| a|ra|b da|n ba |ha|sa| Inggris. Muha|dloroh 
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a|mma|h a|ta|u kulia|h umum diisi oleh pa|ra| syeikh da |n pa|ra| 

ta|mu da|ri da|la|m ma|upun lua |r negeri. Pa |da| kegia|ta|n ini 

sa|ntri a|ka|n mendenga |rka|n denga |n seksa |ma| ma|teri ya|ng 

disa|mpa|ika|n kemudia|n mela |kuka|n ta|nya| ja|wa|b denga|n 

pa|ra| na|ra|sumber. Kegia |ta|n ini da |pa|t mena|mba|h 

keperca|ya|a|n diri pa |ra| sa|ntri da |n memperoleh ga|mba|ra|n 

da|’i ya|ng suda|h bera|da| da|la|m tingka|ta|n interna |siona|l. 

Kegiatan ini berjalan dengan baik. para santri sangat 

antusias saat kegiatan ini. Dibuktikan dengan minimnya 

santri yang mengantuk dan para santri terlihat focus 

memperhatikan ke depan narasumber. Para santri juga 

antusias mengenai materi yang disampaikan oleh pembicara 

sehingga mereka aktif mencatat di bukunya masing-masing. 

Kegiatan terlaksana sesuai jadwalnya. Ketepatan waktu 

santri juga terlaksana dengan baik karena mereka 

mempersiapkan dan memposisikan diri di masjid limabelas 

menit sebelum acara dimulai. Saat acara belum mulai 

mereka saling bercada di masjid, tetapi Ketika acara sudah 

dimulai mereka langsung diam dan memperhatikan acara 

dengan seksama. 

Kekurangan dari adanya kegiatan ini adalah, para 

santri belum bisa menguasai Bahasa Arab ataupun Bahasa 

Inggris dengan sempurna, sehingga mereka masih 

membutuhkan translator dalam kegiatan ini. Namun nilai 

tambahnya yaitu, mereka dapat menyusun pertanyaan 

dengan Bahasa Arab atau Bahasa Inggris guna ditanyakan 

kepada para narasumber. 

5) Mewa|jibka|n Sa|ntri berba|ha|sa| a|sing 

Da|la|m kehidupa |n seha |ri-ha|ri, sa|ntri diwa |jibka |n 

berba|ha|sa| a|ra|b da|n Inggris di lingkunga |n pesa|ntren. 

Pondok Pesa |ntren mencipta |ka|n bia|h (lingkunga|n) 
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berba|ha|sa| di lua |r ka|ma|r sa|ntri. Pera |tura|n ini tela|h 

berla|ngsung da |ri ta |hun perta |ma| pendiria|n Pondok 

Pesa|ntren Fa|dhlul Fa|dhla|n Keca|ma|ta|n Mijen Kota| 

Sema|ra|ng ya |itu ta|hun 2018. Sa |ntri diperbolehka |n 

mengguna|ka|n ba|ha|sa| ibu mereka| Ketika | di da |la|m ka|ma|r 

da|n tida|k boleh mengguna |ka|n sua|ra| ya|ng terla|lu kera|s. 

Dalam pengamatan penulis. Program ini berjalan 

dengan baik, walaupun ada beberapa kekurangan. 

Kedisiplinan mengenai kebahasaan juga berjalan 

semestinya. Dibuktikan dengan ketika | sa|ntri mela |ngga|r 

pera|tura|n tersebut, sa |ntri a |ka|n menda|pa|tka|n hukuma |n ya|ng 

ditentuka |n oleh dewa|n kea|ma|na|n (Ha|ia|tut Ta|hkim). 

Hukuma|n juga | berla|ku ba|gi pela |ngga|ra|n-pela |ngga|ra|n ya|ng 

la|in, tida|k ha|nya| da|la|m segi keba|ha|sa|a|n.  

Kema |mpua|n ba|ha|sa| sa|ntri tida |k bisa | la|ngsung 

diperguna|ka|n da|la|m komunika|si seha |ri-ha|ri di Pondok 

Pesa|nren. Sehingga| sa|ntri di beri wa |ktu bera |da|ptta|si 

denga|n lingkunga |n keba|ha|sa|a|n sekita|r dua| bula|n. Setela |h 

dua| bula|n tingga |l di Pondok Pea |ntren Fa |dhlul Fa|dhla|n, 

sa|ntri ba|ru wa |jib mengguna |ka|n ba|ha|sa| Inggris da|n ba|ha|sa| 

a|ra|b. Da|la|m kurun wa|ktu dua | bula|n ttersebut sa |ntri 

dibeka|li denga|n kosa| ka|ta| seha|ri-ha|ri ya|ng diha |fa|lka|n di 

kela|s muha|da|sa|n da|n conversa|tion.  

Dalam kurun waktu dua bulan tersebut ternyata 

santri sudah bisa menguasai berbagai kosa kata sehingga 

memudahkan dalam berkomunikasi saat bulan bahasa 

diwajibkan. Penulis melihat para santri sering membawa 

buku saku kosa kata, sehingga dimanapun mereka berada 

dapat menghafalkannya. Hal tersebut tidak terlepas dari 

arahan dari guru yang meminta para santri untuk selalu 

menghafalkan kosa kata baru. 
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Perkembangan kebahasaan santri cukup baik. Di luar 

kamar mereka mempraktekannya dengan teman yang ada 

disekitar mereka. Mereka berusaha keras dalam 

berkomunikasi dan memang memiliki kesulitan tersendiri, 

dari hasil pemaparan santri, mememang bahasa asing 

mereka berkembang sangat pesat disbanding sebelum 

nyantri. Dari pengamatan penulis santri memiliki 

kemampuan yang baik namun masih ada unsur bahasa 

Indonesia di dalamnya, atau bisa disebut Bahasa Arab atau 

bahasa Inggris dengan logat Jawa atau logat Indonesia.  

6) Pelatihan Khatib Jum’at 

Pelatihan khatib Jum’at dilaksanakan pada hari Sabtu 

malam Minggu. Dimana partisipannya ialah para santi 

mahasiswa putra. Kegiatan ini berlangsung dengan baik. para 

santri diajarkan apa saja yang diwajibkan saat berkhutbah. 

Sejauh pengamatan penulis, kegiatan ini berjalan dengan 

kondusif. Siawali dengan pemberian teori terlebih dahulu 

oleh Ustadz Syifa, kemudian setelah teori selesai maka 

dilanjutkan dengan praktik.  

Karena khutbah Jum’at yang ada di Masjid Raudhotul 

Jannah menggunakan Bahasa Arab. Maka saat pelatihan dan 

praktik tampil para santri putra diminta untuk berkhutbah 

menggunakan Bahasa Arab. Namun kekurangan dari program 

ini adalah, pelatihan dan praktik yang di lakukan di dalam 

kelas belum dilaksanakan secara langsung saat khutbah 

Jum’at. Hanya muadzin saja yang bertugas dan khatibnya 

masih pengasuh secara langsung. 

Masih ada kekurangan lainnya yaitu kedisiplinan 

peserta. Santri mahasiswa putra yang ada di Pondok 

Pesantren Fadhlul Fadhlan berjumlah 49 orang, namun yang 

mengikuti kegiatan kurang lebih hanya 25 orang. Selain itu 
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kegiatan ini tidak bersifat wajib sehingga banyak santri yang 

tidak hadir namun tidak mendapatkan sanksi. 

7) Musyawarah 

Musyawarah santri putra dilaksanakan di hari Jum’at 

malam Sabtu. Santri putra dengan telaten bermusyawarah 

mengenai kitab yaitu kitab Fatkhul Muin. Sedangkan sanri 

putri melakukan musyawarah dengan tema-tema tertentu, 

dimana tema tersebut nanti dikaji dan ditemukanlah 

jawabannya. Musyawarah dilaksanakan dengan pengawasan 

dari musyrifah rayon masing-masing. Namun disayangkan 

masih ada kekurangan dari kegiatan ini, yaitu kurangnya 

keaktifan santri putri dalam kegiatan musyawarah. Hanya 

sebagain santri saja yang antusias berdiskusi, sehingga yang 

lainnya hanya mendengarkan tanpa ikut menyampaikan 

pendapatnya. Selain itu, sering terjadi keterlambatan 

pengajuan tema diskusi,  karena sebelum pelaksanaan 

diskusi, santri yang bertugas sebagai pemateri harus 

mengajukan tema diskusi kepada pengurus. Seharusnya tema 

diajukan maksimal hari Rabu tetapi molor hingga hari 

Jum’at. 

8) Progra|m Ka|jia|n Kita|b Kuning 

Ka|jia|n kia|b kuning a |ta|u kita|b kita |b kla|sik di Pondok 

Pesa|ntren Fa|dhlul Fa |dhla|n Keca|ma|ta|n Mijen Kota | Sema|ra|ng 

dila|kuka|n seca|ra| ba|ndonga|n. Penga |suh a|ta|u Kya|i mengka |ji 

kita|b da|n didenga|rka|n oleh seluruh sa|ntri. kita |b-kita|b ya|ng 

dika|ji ia|la|h, kita |b Bulughul Ma|rom, Ma|uidzotul Mu’minin, 

Ta|’imul Muta|’a|lim, A|l-Ya|qutun Na|fis, Fa|thul Ja|wwa|d da|n 

Ta|fsir Ja|la|la|in. kegia|ta|n ini dila |ksa|na|ka|n sesua |i ja |dwa|l da|n 

ha|ri ya|ng a|da| da|la|m penja |dwa|la|n. Sela|in kita|b-kita|b wa|jib 

tersebut, a|da| juga| kita|b-kita |b piliha |n ya|ng pengka|jia|nnya| 

dila|ksa|na|ka|n Ketika| bula|n Ra|ma|dha|n, seperti kita|b A|sh 
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Shola|h Fil Ha|wa|, Sirrul A |sror Wa|n Na|dzoir, A |da|bu Ta|’lim 

Wa|l Muta|’a|lim da|n la|in seba|ga|inya|.  

Hal yang disukai para santri dari kegiatan ini adalah 

penjelasan dari Kyai Fadlolan tidak hanya secara tekstual 

tetapi juga secara kontekstual. Kagiatan kajian kitab kuning 

berjalan dengan baik. santri datang tepat waktu dan jarang 

ada santri yang membolos. Biasanya santri yang tidak 

mengikuti kegiatan karena sedang mengalami sakit. Namun 

sejauh pengamatan penulis, masih banyak santri yang 

mengalami ngantuk ditiap kegiatan kajian. Terutama di hari 

ahad pagi. Sebagain besar santri fokus mendengarkan dan ada 

sebagain kecil santri yang mengalami ngantu. Alasan para 

santri yang mengantuk bermacam-macam, ada karena lelah, 

ada yang memberikan jawaban tidak tahu, tiba-tiba ketiduran 

saat ngaos. 

9) Progra|m Na|hwu Shorof 

Pa|da| kela|s ilmu a|la|t a|ta|u bia|sa| disebut denga|n na|hwu 

sorof dia|da|ka|n denga|n tujua|n a|ga|r sa|ntri tida|k ha|nya| bisa| 

menga|ji denga|n ca|ra| mendenga|rka|n teta|pi juga| da|pa|t 

mema|ha|mi susuna|n ba|ca|a|n da|la|m kita|b, sehingga| sa|ntri 

da|pa|t memba|ca| kita|b seca|ra| ma|ndiri da|n juga| da|pa|t 

mempermuda|h da|la|m musya|wa|ra|h. 

Pa|da| kela|s ini kita|b ya|ng dika|ji berbeda|-beda| 

berda|sa|rka|n tingka|t pendidika|nnya|. Da|ri tingka|ta|n sa|ntri 

ya|ng bera|da| da|la|m kisa|ra|n pendidika|n MI, MTs, MA| da|n 

Ma|ha|siswa|, semua|nya| memiliki perbeda|a|n pa|da| tia|p-tia|p 

tingka|ta|nnya|. 

Pa|da| ma|ha|siswa|, kita|b ya|ng dika|ji ia|la|h muhta|shor 

jidda|n (sya|ra|h jurumiya|h). Kita|b ini merupa|ka|n kita|b ya|ng 

berisi ilmu a|la|t guna| mema|ha|mi ca|ra| emba|ca| kita|b kuning. 

Sehingga| jika| bisa| mema|ha|mi ca|ra| ba|ca|nya|, a|ma|ka| a|ka|n 
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lebih muda|h mema|ha|mi isinya|. Kita|b muhta|shor jidda|n 

muda|h untuk mema|ha|minya| ma|ka| kita|b ini diberika|n kepa|da| 

sa|ntri pa|da| tingka|ta|n ma|ha|siswa|. Sela|in itu a|da| musya|wa|ra|h 

da|la|m bentuk la|ia|n, ya|itu denga|n mengka|ji kita|b besa|ma| 

sa|ntri ya|ng la|in da|la|m penga|wa|sa|n dewa|n guru. Sa|ntri 

diminta| mema|pa|rka|n isis da|ri kita|b da|n diminta| menjela|ska|n 

i’rob, a|ta|u ta|nda|-ta|nda| ya|ng a|da| da|la|m sebua|h ka|ta|. 

Kegaiatan berjalan semestinya dan kemampuan santri dapat 

berkembang dengan baik.  

b. Menentuka|n Penga|mpu da|n Ja|wa|l Progra|m Kegia|ta|n 

Da|la|m pela|ksa|na|a|n progra|m kegia|ta|n tentunya| a|da| guru 

penga|mpu ma|upun pengawa|s ya|ng memiliki keca|ka|pa|n da|la|m 

bida|ngnya|. Pa|ra| penga|mpu tersebut tentunya| memiliki kua|lifika|si 

khusus ya|ng sesua|i sta|nda|r pendidik di Pondok Pesa|ntren Fa|dhlul 

Fa|dhla|n da|n semua| dewa|n guru merupa|ka|n a|lumni a|ta|upun 

sa|ntri di Pondok Pesa|ntren. Kritera| minima|l ya|ng ha|rus dimiliki 

pendidik di Pondok Pesa|ntren Fa|dhlul Fa|dhla|n Keca|ma|n Mijen 

Kota| Sema|ra|ng, ia|la|h: 

1) Bisa| berba|ha|sa| a|ra|b da|n berba|ha|sa| Inggris denga|n ba|ik 

2) Bisa| Memba|ca| A|l-Qur’a|n denga|n ba|ik da|n bena|r 

3) Bisa| mema|ha|mi kiba|t. 

Sejauh pengamatan penulis ketika melaksanakan penelitian 

di lokasi, para pengampu dan guru kegiatan memang memiliki 

skil-skil tersebut. Semua guru menguasai dua bahasa yaitu 

Bahasa Arab dan Bahasa Inggris karena mereka ditugaskan 

mengajar tidak hanya di kelas conversation tetapi juga di kelas 

muhadasah.  

2. Menentukan langkah dan strategi pengkaderan yang paling efektif62 

 
62 William Newman James Logan. Strategy, Policy and Central Management…Hal: 70. 
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Pela|ksa|na|a|n progra|m kegia|ta|n ya|ng suda|h tersusun da|la|m 

kurikulum da|n terja|dwa|l berda|sa|rka|n ja|dwa|lnya|, ma|ka| sela|njutnya| 

ya|itu stra|tegi ya|ng diguna|ka|n Pondok Pesa|ntren Fa|dhlul Fa|dhla|n 

da|la|m membeka|li sa|ntri pengeta|hua|n keisla|ma|n da|n kema|mpua|n 

berba|ha|sa| a|sing.  

Pela|ksa|na|nya| progra|m pendidika|n ya|itu memilih stra|tegi a|ta|u 

la|ngka|h pa|ling efektif untuk menca|pa|i tujua|n da|ri proses 

pengka|dera|n da|’i. Penera|pa|ra|n progra|m pendidika|n sa|ntri ya|ng 

diba|rengi denga|n ka|jia|n kita|b kuning da|n ha|fa|la|n A|l-Qura|n sehingga| 

a|ka|n terbentuk lulusa|n ya|ng tida|k ha|nya| mengua|sa|i bida|ng 

kea|ga|ma|a|n sa|ja| teta|pi juga| da|pa|t menera|pka|n ba|ha|sa| a|sing da|la|m 

da|la|m kegia|ta|n da|kwa|hnya| di ma|sa| depa|n. 

Da|ri ha|sil wa|wa|nca|ra| denga|n penga|suh Pondok Pesa|ntren Fa|dhlul 

Fa|dhla|n, dijela|ska|n ba|hwa| untuk menca|pa|i tujua|n ma|ka| sa|ntri ha|rus 

ditera|pka|n tiga| ma|na|jemen, ya|itu ma|na|jemen wa|ktu, ma|na|jemen 

priorita|s da|n ma|na|ejmen ta|qa|rrub ila|lla|h. 

Da|la|m pela|ksa|na|a|n progra|m di Pondok Pesa|ntren Fa|dhlul Fa|dhla|n 

Keca|ma|ta|n Mijen Kota| Sema|ra|ng, penga|suh mena|na|mka|n kepa|da| 

sa|ntri untuk menera|pka|n three ma|na|gement. Konsep three 

ma|na|gement  ini sela|lu diteka|nka|n oleh Kya|i Fa|dlola|n kepa|da| 

seluruh sa|ntri da|n sering disa|mpa|ika|n sa|a|t menga|ji kita|b.  

Three ma|na|gement ia|la|h ma|na|jemen wa|ktu, ma|na|jemen priorita|s 

da|n ma|na|jemen ta|qorrrub ila|lla|h. Tiga| ma|na|jemen ini juga| 

diteka|nka|n da|la|m setia|p pela|ksa|na|a|n progra|m-progra|m ya|ng a|da| di 

pondok pesa|ntren sehingga| a|ka|n tercipta| kesuksesa|n da|la|m 

pela|ksa|na|a|n progra|m. Three ma|na|gement tersebut ia|la|h: 

a. Ma|na|jemen Wa|ktu 

Ma|na|jemen wa|ktu ha|rus ditera|pka|n kepa|da| seluruh sa|ntri 

a|ga|r da|pa|t menga|tur wa|ktunya| sela|ma| 24 ja|m, sehingga| wa|ktu 

ya|ng dimiliki a|ka|n berma|nfa|a|t da|n tida|k terbua|ng denga|n sia|-sia|. 

Sa|ntri tida|k diperkena|nka|n berma|la|s-ma|la|sa|n sehingga| wa|ktu 
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terbua|ng sia|-sia|. Sela|in itu, denga|n ma|na|jemen wa|ktu sa|ntri a|ka|n 

muda|h menga|tur a|nta|ra| kegia|ta|n ya|ng a|da| di sekola|h forma|l da|n 

kegia|ta|n di pondok pesa|nren. 

Kebanyakan santri sudah melaksanakan manajemen waktu 

yang ada di Pondok Pesantren Fadhlul Fadhlan dibuktikan dengan 

ketepatan waktu mereka menghadiri semua kegiatan pondok 

pesantren. Contohnya seperti santri madrasaha yang berangkat ke 

masjid sebelum adzan mulai, naun yang menjadi sorotan adalah 

santri mahasiswa, karena mereka masih banyak yang terlambat 

saat solat berjamaah dimulai.  

b. Ma|na|jemen Priorita|s 

Sa|ntri ha|rus bisa| memila|h da|n memilih kegia|ta|n ma|na| 

ya|ng sekira|nya| ha|rus dikerja|ka|n terlebih da|hulu. Ma|na|jemen ini 

berba|renga|n denga|n ma|na|jemena| wa|ktu, sa|ntri ha|rus mengeta|hui 

priorita|snya| da|n menentuka|n wa|ktu ya|ng tepa|t da|la|m 

mengerja|ka|nnya|. Para santri sudah mengedepankan prioritas 

mereka saat kegiatan, dibuktikan dengan pengaturan jadwal 

masing-masing individu setiap harinya. Di pagi setelah jamaah 

subuh, mereka melaksanakan kerja bakti harian dimana itu 

merupakan kewajiban masing-masing santri untuk menjaga 

kebersihan lingkungan.  

c. Ma|na|jemen Ta|qorrub Ila|lla|h 

Ta|qa|rrub ila|lla|h (mendeka|tka|n diri kepa|da| A|lla|h), setela|h 

ma|na|jemen wa|ktu da|n ma|na|jemen priorita|s ditera|pka|n da|la|m 

kehidupa|n seha|ri-ha|ri sa|ntri, ma|ka| ma|na|jemen ya|ng tera|hir ya|ng 

ha|rus dila|kuka|n sa|ntri a|da|la|h mendeka|tka|n diri kepa|da| A|lla|h. 

Setia|p ma|nusia| ya|ng merupa|ka|n seora|ng ha|mba| seha|rusnya| 

meminta| da|n memohon kepa|da| Tuha|nnya|, ya|itu A|lla|h SWT. 

ka|rena| seora|ng ha|mba| ha|nya| bisa| merenca|na|ka|n, teta|pi A|lla|h la|h 

ya|ng memiliki ha|k untuk menentuka|n ja|la|n hidup ha|mba|nya|.  
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Para santri memegang teguh paham bahwa do’a| merupa|ka|n 

ha|l ya|ng menja|di penya|mbung (wa|sila|h) a|nta|ra| ha|mba| denga|n 

Tuha|nnya|. Denga|n berdo’a| kepa|da| A|lla|h ma|ka| a|ka|n dipermuda|h 

sega|la| la|ngka|hnya| da|la|m setia|p la|ngka|h da|n penca|pa|innya|. 

Sa|ntri di Pondok Pesa|ntren Fa|dhlul Fa|dhla|n Keca|ma|ta|n Mijen 

Kota| Sema|ra|ng sela|lu dita|na|mka|n untuk mendeka|tka|n diri 

kepa|da| A|lla|h denga|n pembia|sa|a|n ba|ca|a|n dzikir Rotibul Ha|dda|d 

da|n Khizib Na|shor.  

Tiga| ma|na|jemen di a|ta|sla|h ya|ng menja|di a|cua|n da|la|m 

pela|ksa|na|a|n progra|m-progra|m ya|ng a|da| di Pondok Pesa|ntren Fa|dhlul 

Fa|dhla|n Keca|ma|ta|n Mijen Kota| Sema|ra|ng. seperti pesa|n Kya|i 

Fa|dlola|n sa|a|t sesi wa|wa|nca|ra|, ya|itu: 

Denga|n ha|l itu Pondok Pesa|ntren Fa|dhlul Fa|dhla|n Keca|ma|ta|n 

Mijen Kota| Sema|ra|ng mengguna|ka|n stra|tegi denga|n ca|ra| 

menera|pka|n tiga| ma|na|jemen ya|ng ma|na| ha|rus dila|ksa|na|ka|n sa|ntri 

a|ga|r sukses sa|a|t di pesa|ntren, sukses sa|a|t suda|h kema|ba|li ke 

ma|ya|ra|ka|t da|n sukses sa|a|t di a|khira|t. 

3. Menentukan evaluasi pengkaderan yang tepat63 

Ta|ha|p tera|hir da|ri progra|m bilingua|l untuk sa|ntri ya|itu eva|lua|si. 

Eva|lua|si ini bertujua|n untuk meliha|ta| sebera|pa| ja|uh terla|ksa|na|nya| 

progra|m kegia|ta|n ya|ng disusun da|n meliha|t perkemba|nga|n  

kema|mpua|n sa|ntri da|la|m bera|ba|ha|sa| a|sing. Eva|lua|si dila|kuka|n oleh 

dewa|n a|da|tidz da|n pengurus, tujua|nnya| a|ga|r tercipta| lingkunga|n 

bilingua|l da|n tercipta| lingkuna| ya|ng ta|a|t terha|da|p pera|tura|n ya|ng a|da| 

di pondok pesa|ntren. 

A|da| dua| eva|lua|si ya|ng dila|ksa|na|ka|n oleh Pondok Pesa|ntren 

Fa|dhlul Fa|dhla|n Keca|ma|ta|n Mijen Kota| Sema|ra|ng, ya|itu eva|lua|si 

minggua|n da|n eva|lua|si semestera|n. 

a. Eva|lua|si Minggua|n  

 
63 William Newman James Logan. Strategy, Policy and Central Management…Hal: 70. 
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Eva|lua|si minggua|n dila|ksa|na|kn setia|p sa|tu minggu seka|li denga|n 

dia|da|ka|n ma|ha|ka|ma|h. Ma|hka|ma|h a|ka|n dipimpin oleh Ha|ia|tut 

Ta|hka|mim (dewa|n kea|ma|na|n) serta| da|la|m penga|wa|n dewa|n guru. 

Eva|lua|si minggua|n ini da|pa|t meningka|tka|n kedisiplina|n sa|ntri 

ba|ik da|ri segi keba|ha|sa|a|n a|ta|upun pela|ksa|na|a|n kegia|ta|n. 

Dalam pelaksanannya evaluasi mingguan ini masih memiliki 

kekurangan. Tidak semua santri yang melanggar mendapatkan 

sanksi karena kurangnya bukti dan bukan pengurus langsung yang 

melihat pelanggarannya.  

Kedisiplina|n sa|ntri da|la|m ja|dwa|l kegia|ta|n pembela|ja|ra|n da|n 

keta|a|ta|n terha|da|p pera|tura|n merupa|ka|n ha|l ya|ng penting serta| 

ha|rus dila|kuka|n oleh sa|ntri. Denga|n kedisiplina|n ma|ka| a|ka|n 

tercipta| lingkunga|n pendidika|n ya|ng kondusif da|n efektif. 

Seba|liknya| jika| sa|ntri tida|k disiplin da|n mela|ngga|r pera|tura|n 

ma|ka| lingkunga|n pembela|ja|ra|n a|ka|n berja|la|n seba|liknya|. Jika| 

terja|di kela|la|ia|n sa|ntri ma|ka| a|ka|n menda|pa|tka|n peringa|ta|n da|n 

hukuma|n. Ha|l ini merupa|ka|h ma|suk da|la|m eva|lua|si minggua|n 

sa|ntri. seda|ngka|n eva|lua|si ya|ng bersifa|t tempora|ry, a|ta|u wa|ktu-

wa|ktu tertentu dila|ksa|na|ka|n da|la|m bentuk penila|ia|n ujia|n tenga|h 

semester da|n a|khir semester. 

Pada pelaksanaannya para santri masih suka melakukan 

pelanggaran terbukti dengan jumlah santri yang dipanggil saat 

mahkamah dengan jumlah yang masih banyak, minimal 20 santri 

setiap minggunya. Hal tersebut membuktikan bahwa kurangnya 

kedisiplinan santri dalam melaksanakan peraturan baik itu 

kebahasaan atau kegiatan lainnya. 

Adapun diantara peraturan kebahasaan yang ada di Pondok 

Pesantren Fadhlul Fadhlan ialah: 

1. Setiap santri wajib menggunakan sesuai dengan jadwal 

mingguan yang dibeerlakukan di seluruh area pondok 
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2. Dilarang keras menggunakan bahasa selain Bahasa Arab dan 

Inggris (termasuk bahasa Jawa dan bahasa Indonesia) 

3. Bagi yang melanggar akan dikenai sanksi dari Haiah Tahkim 

4. Penertiban bahasa akan dilakukan oleh Musyrifah, Haiah 

Tahkim dan jasusah setiap minggunya. 

5. Jasusah bersifat rahasia 

6. Setiap santri wajib mengikuti seluruh kegiatan kebahasaan di 

pondok pesantren 

7. Wilayah kebahasaan meliputi seluruh lingkungan pondok pusat, 

pondok depan, pondok tahfidz, termasuk jemuran, dapur, Adam 

Mart, area madrasah, Gedung BPKH, Gedung RA, kebun, TPA 

dan Masjid. 

Adapun peraturan tersebut ditempel setiap kamar dan 

memang betul, para santri menempelnya di dinding kamar. 

Selain itu para santri juga sudah memahami mengenai peraturan 

dibuktikan dengan cara mereka menjelaskan kepada penulis 

saat proses wawancara berlangsung. 

b. Eva|lua|si Semester 

Eva|lua|si semester dia|da|ka|n setia|p sa|tu semester seka|li. 

Bertujua|n untuk meliha|t sebera|pa| ja|uh pea|ha|ma|n sa|ntri da|la|m 

berba|ha|sa| a|sing da|la|m kurun wa|ktu sa|tu semester. Santri 

diharuskan untuk mengikuti evaluasi ini karena guna melihat 

perkembangan para santri selama satu semester belajar. Para santri 

tidak hanya mengikuti tes tulis, tetapi juga ada tes lisan, tujuannya 

untuk mengetahui seberapa jauh perkembangan kemampuan santri 

dalam berkomunikasi. Ujian dilaksanakan terbuka dan serentak 

sehingga para santri harus mempersiapkan dengan matang baik 

dalam tes tulis maupun tes lisan. 

Penila|ia|n Tenga|h semester da|n a|khir semester disini bersifa|t 

umum ka|rena| menyela|ra|ska|n a|nta|ra| pendidika|n forma|l da|n 
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pendidika|n non forma|l ya|ng a|da| di Pondok Pesa|ntren Fa|dhlul 

Fa|dhla|n Keca|ma|ta|n Mijen Kota| Sema|ra|ng. ma|ka| a|ka|n diliha|t 

perkemba|nga|n kema|mpua|n berba|ha|sa| sa|ntri da|ri wa|ktu ke wa|ktu. 

Ha|l ini dila|kua|ka|n untuk mengumpulka|n informa|si denga|n tujua|n 

memperba|iki progra|m pendidika|n bilingua|l ya|ng a|da| serta| upa|ya| 

pengema|ba|nga|n progra|m ya|ng tela|h terla|ksa|na|. 

Evaluasi evaluasi tersebut didasarkan pada peraturan dan tata 

tertib yang ada di Pondok Pesantren Fadhlul Fadhlan Kecamatan 

Mijen Kota Semarang berdasarkan atas persetujuan pengasuh pondok 

pesantren, yaitu Dr. KH. Fadlolan Musyaffa’. 

Da|ri  pema|pa|ra|n di a|ta|s, Pondok Pesa|ntren Fa|dhlul Fa|dhla|n 

Keca|ma|ta|n Mijen Kota| Sema|ra|ng da|la|m pengka|dera|n da|’i bilingua|l 

sudah sesuai teori Newma|n da|n Loga|n menga|na|i unsur-unsur ya|ng a|da| 

da|la|m sebua|h kegia|ta|n stra|tegi pengka|dera|n, yaitu: 

1. Meneta|pka|n da|n menentuka|n kua|lifika|si peruba|ha|n prila|ku a|ta|u 

kema|mpua|n ka|der ya|ng ingin dica|pa|i a|ta|u diha|ra|pka|n. 

2. Memilih da|n menentuka|n metode ya|ng pa|ling efektif guna| menca|pa|i 

tujua|n pengka|dera|n ya|ng diteta|pka|n 

3. Menentuka|n sta|rtegi ya|ng pa|ling efektif 

4. Meneta|pka|n eva|lua|si pengka|dera|n ya|ng tepa|t, untuk mengukur da|n 

menila|i keberha|sila|n pengka|dera|n.64 

Dibuktikan dengan analisis penelitian yang telah penulis paparkan. 

B. Implementa|si Stra|tegi Pengka|dera|n Da|’i Bilingul di Pondok 

Pesa|ntren Fa|dhlul Fa|dhla|n Keca|ma|ta|n Mijen Kota| Sema|ra|ng 

Stra|tegi ya|ng ditera|pka|n di Pondok Pesa|ntren Fa|dhlul Fa|dhla|n 

Keca|ma|ta|n Mijen Kota| Sema|ra|ng a|ka|n membentuk sa|ntri ya|ng disiplin 

da|la|m segi wa|ktu, priorita|s da|n tida|k meningga|lka|n kedeka|ta|n denga|n 

A|lla|h. Stra|tegi ya|ng ditera|pka|n di Pondok Pesa|ntren tersebut a|da|la|h 

 
64 William Newman dan James Logan, Strategy, Policy and Central Management 

…Hal:70 
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denga|n menera|pka|n tiga| ma|na|jemen, ya|itu ma|na|jemen wa|ktu, 

ma|na|jemen priorita|s da|n ma|na|jemen ta|qa|rrub ila|lla|h. Tiga| ma|na|jemen 

tersebut diba|rengka|n denga|n progra|m-progra|m ya|ng a|da| di Pondok 

Pesa|ntren sehingga| pengeta|hua|n sa|ntri a|ka|n terbentuk seca|ra| ilmia|h da|n 

a|ma|liya|h. 

Dari Pantri Heriati, Implementasi atau penerapan strategi harus 

mengedepankan komitmen dan kerjasama, karena hal sangat dibutuhkan 

dalam proses implementasi ini. Seluruh unit dalam organisasi harus 

berkomitmen untuk mensukseskan strategi yang telah direncanakan. Pada 

tahapan ini sumber daya manusi (SDM) menjadi tumpuan.65 

1. Menetapkan dan menentukan kualifikasi perubahan perilaku atau 

kemampuan kader yang ingin dicapai atau diharapkan. 

Kualifikasi lulusan yang diharapkan dari santri lulusan Pondok 

Pesantren Fadhlul Fadhlan Kecamatan Mijen Kota Semarang adalah yang 

memiliki kecakapan dalam ilmu keislaman, kemampuan bilingual dan 

mengedepankan akhlakul karimah. 

Perta |ma|, pengeta |hua|n keisla |ma|n, ya |ng dima|na| ha|l ini sa|nga|t 

penting, tida |k ha|nya| untuk diri sa |ntri sendiri, teta |pi juga | untuk ma|sya|ra|ka|t 

ya|ng sa|nga|t membutuhka |n ka|der penerus, ya |ng memiliki pengeta|hua|n da|n 

didika|n keisla|ma|n a|hlussunna|h wa|l ja|ma|a|h.  

“jika| buka|n lulusa|n Pondok Pesa|ntren ya|ng mema|ng 

memiliki ba |ckground pendidika |n isla|m untuk berda|kwa|h?, ma|ka| 

sia|pa| la|gi ya|ng ha|rus menga|ja|k uma|t untuk menyeba|rka|n 

keba|ika|n, bena|r  sia|pa| sa|ja| mema|ng ha|rus menga|ja|k kepa|da| 

keba|ika|n, na|mun jika| ya|ng disa|mpa|ika|n berkena|a|n denga|n hukum 

isla|m, ma|ka| sa|nri ha|rus bisa| mema|pa|rka|n da|n bera|sa|l da|ri 

sumber ya|ng jela|s”66 

Ma|ka| da|ri itu di sa |ntri dididik untuk mempela |ja|ri da|n 

menga|ma|lka|n isla |m seca |ra| rill ba|ik di kehidupa |n sa|a|t di pesa |ntren 

a|ta|upun na|nti sa|a|t kemba |li kema |sya|ra|ka|t. Menurut pema|pa|ra|n sa|ntri, 

 
65 Pantri Heriyati, Strategi Pemasaran Segmenting, Targeting dan Positioning…Hal: 16. 
66 Wa|wa|nca|ra| denga|n Usta|dza|h Ha|ni Eka| A|prilia| (22 September 2023) 
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pengeta|ha|un keisla |ma|n mereka | berkemba |ng denga|n ba |ik sela|ma| di 

Pesa|ntren, ka |rena| ilmu-ilmu ya|ng dipela |ja|ri bisa | dia|plika|sika|n seca |ra| 

la|ngsung da |la|m kehidupa |n seha|ri-ha|ri, seperti sunna|h-sunna |h sola|t, ha|l-

ha|l ya|ng dianjurka|n sa|a|t bela |ja|r, ha|l itu ya |ng mempermuda |h sa|ntri untuk 

mema|ha|mi ma |teri ka|rena| bisa| dia|plika|sika |n la|ngsung.67 Pembelajaran 

yang keislaman yang sangat mudah diterima oleh santri adalah saat ngaji 

bandongan, karena mereka dijelaskan dengan jelas oleh Dr. KH. Fadlolan 

Musyaffa’, kajiannya tidak mengejar target, namun disesuaikan dengan 

kefahaman para santri, jika para santri belum faham, maka akan dijelaskan 

kembali, jika santri sudah memahami maka kajiannya akan dilanjutkan. 

Namun yang menjadi kekurangan pada kegiatan ini adalah masih banyak 

santri yang mengantuk, baik itu santri putra maupun santri putri. Banyak 

alasan para santri mengantuk diantaranya karena lelah seharian beraktifitas 

di luar ataupun karena seharian sudah full belajar di kelas.  

Selain ilmu pengetahuan keislaman seperti fiqh dan lainnya. Santri 

di Pondok Pesantren Fadhlul Fadhlan Kecamatan Mijen Kota Semarang 

juga diwajibkan untuk menghafal Al-Qur’an. Dalam pelaksanaannya. 

Santri diberi target hafalan setiap tahunnya. Banyak santri yang bisa 

menyelesaikan hafalannya, namun ada juga sebagian santri yang belum 

bisa menjapai target. Alasan sebagain santri yang belum bisa mencapai 

target adalah karena mereka disibukkan dengan kegiatan sekolah dan 

kegiatan kampus. Sehingga para santri tidak bisa menghafal dengan  cepat.  

Kedua | ya|itu memiliki kema |mpua|n bilingua |l, denga |n pembeka|la|n 

progra|m bilingua |l, sa|ntri a |ka|n tera |sa|h kema |mpua|n berba |ha|sa| a|singnya|. 

Progra|m ba |ha|sa| a|sing di Pondok Pesa |ntren fa |dhlul Fa |dhla|n Keca|mta|n 

Mijen Kota| Sema|ra|ng seja |uh penga|ma|ta|n penulis mema|ng berja |la|n 

semestinya|. Pa|ra| sa|nti mengikuti kegia |ta|n denga |n ba|ik da|n bena |r. Ja|dwa|l 

tersusun da |la|m dokumen kurikulum ya |ng a |da| di Pondok Pesa|ntren da |n 

dija|la|nka|n denga |n semestinya | oleh dewa |n a|sa|tidz da|n sa |ntri. Sela |in itu 

 
67 Wa|wa|nca|ra| Sa|ntri Himma|tul Ma|’rifa|h (1 November 2023) 



69 
 

sa|ntri juga| didik untuk perca|ya| diri sa |a|t mengguna |ka|n ba |ha|sa| a|sing, 

dila|tih denga|n kegia|ta|n muha|dloroh kebahasaan da|n berkomuika|si denga|n 

ba|ha|sa| a|sing a|nta|r sa|ntri. Pada pelaksanaannya secara langsung, para 

santri melaksanakan kegiatan muhadloroh kebahasaan sesuai jadwalnya. 

Ketepatan waktu kegiatan berjalan dengan baik. sebelum kegiatan dimulai. 

Para santri putri sudah memposisikan diri di area muhadloroh yaitu di 

Masjid Raudlotul Jannah, sedangkan santri puttra memposisikan diri di 

aula Gedung MTs. 

Dalam pelaksanaan percakapan menggunkan Bahasa Arab dan 

Inggris. Para santri sudah mempraktikkannya dengan baik. Yang menjadi 

kekurangan dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah para santri masih 

menggunakan logat jawa atau logat Indonesia dalam menggunakan Bahasa 

Arab dan Inggris. 

Ketiga | a|khla|kul ka|rima|h, Setela |h sa |ntri dibeka |li denga |n berba|ga|i 

ilmu keisla|ma|n da|n juga| ilmu keba |ha|sa|a|n, ya |ng tera|hir ya|itu sa |ntri juga| 

dibeka|li denga|n pendidika |n a|khla|k. Da|ri ha |sil wa |wa|nca |ra|, da|ri sa|ntri 

perta|ma| ha|dir di Pondok Pesa |ntren, sa |ntri a |ka|n menda |pa|tka|n sosia |lisa |si, 

tida|k ha|nya| mengena |i pera |tura|n Pondok Pesa |ntren, ta |ta|pi juga | mengna|i 

a|khla|k-a|khla |k ya|ng ha|rus ditera |pka|n sa |ntri da |la|m kehidupa|n Pondok  

Pesa|ntren. Sela |in itu di Pondok Pesa |ntren juga | mengguna|ka|n kita|b ta|’lim 

muta|’a|lim seba|ga|i sa|la|h sa|tu sumber da|sa|r mendidik a |khla|q sa |ntri.  

Seja |uh observa|si penulis, pa |ra| sa|ntri cukup ba |ik menga |ma|lka|n 

a|khla|kul ka|rima|h di wila|ya|h Pondok Pesa|ntren. Ketika | a|da| Kya|i da|n guru 

ya|ng lewa |t mereka | a|ka|n memberika|n horma |t denga |n berhenti berja |la|n 

da|n menda |huluka|n Kiya|i a|ta|u gurunya|. Da|n sisa|mpa|ika|n juga | oleh sa|nri 

ba|hwa| a|khla|q ya|ng dia|ja|rka|n juga| bersumber da |ri kita|b ya|ng dipela|ja|ri.  

“A|lha|mdulilla|h, pendidika|n a|khla|k ya|ng a|da| disini sa|nga|t 

ba|ik, tida|k ha|nya| dia|plika|sika|n seha|ri-ha|ri teta|pi juga| dipela|ja|ri 

sa|a|t menga|ji, seperti kema |rin sempa|t bela|ja|r a|da|b memilih tema|n, 

ha|l-ha|l ya|ng dia|njurka|n da|n tida|k dia|njurka|n sa|a|t bertema|n” 
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2. Memilih dan menentukan metode yang paling efektif guna mencapai 

tujuan pengkaderan yang telah ditetapkan. 

Metode ang digunakan ialah dengan metode pendidikan dan peatihan 

formal. Para santri diajari dan di latih di dalam kelas yang dimana sudah 

terjadwal dan ada pengampu yang ditunjuk untuk memegang kelas 

tersebut. 

Sebelum santri diberikan pelatihan kebahasaan ada beberapa tahapan 

yang harus dilakukan oleh santri, dari pendaftaran santri baru, sosialisasi 

dan kelas persiapan. 

Pondok Pesa|ntren Fa|dhlul Fa|dhla|n Keca|mta|n Mijen Kota| Sema|ra|ng 

mela|ksa|na|ka|n penera|pa|n stra|tegi pengka|dera|n da|’i bilingua|l dia|wa|li 

denga|n proses penerima|a|n sa|ntri ba|ru. Penerima|a|n sa|nri ba|ru 

dila|ksa|na|ka|n sebelum ta|hun a|ja|ra|n ba|ru dimula|i, denga|n menga|da|ka|n tes 

penerima|a|n da|la|m tiga| gelomba|ng. Sebelum di terima| ca|lon sa|ntri 

mela|kuka|n penda|fta|ra|n terlebih da|hulu, kemudia|n ca|lon sa|ntri 

mela|ksa|na|ka|n tes penerima|a|n denga|n ja|dwa|l ya|ng tela|h ditentuka|n oleh 

Pondok Pesa|ntren Fa|dhlul Fa|dhla|n Keca|ma|ta|n Mijen Kota| Sema|ra|ng. 

Pengumuman mengenai pendaftaran siswa baru biasanya 

diinfomasikan melalui sosial media Pondok Pesantren Fadhlul Fadhlan 

Semarang. Selain itu penulis melihat para santri yang diperbolehkan 

membawa ponsel juga sering membagi di sosial medianya mengenai 

penerimaan siswa baru.  

Ca|lon sa|ntri ya|ng menda|fta|r ha|rus mela|kuka|n dua| tes, ya|itu tes 

tulis da|n tes wa|wa|nca|ra|. Tes tersebut menga|na|i ba|ca| tulis A|l-Qur’a|n, 

Ba|ha|sa| A|ra|b da|n Ba|ha|sa| Inggris (menga|rtika|n kosa| ka|ta|) da|n tes Pegon 

(mema|kna|i ka|lima|t gundul). Ujia|n-ujia|n tersebutla|h ya|ng a|ka|n 

menentuka|n diterima| a|ta|u tida|knya| ca|lon sa|ntri ya|ng menda|fta|r.  
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Kerjasama antar dewan guru berperan dalam proses selesksi santri 

baru, karena tidak mungkin hanya satu guru yang menyeeksi. Ketepatan 

waktu dan kerjasama antar guru sehingga kegiatan seleksi santri baru 

berjalan dengan lancer.  

Ya|ng kedua| ya|itu mela|kuka|n sosia|lisa|si kepa|da| sa|ntri ba|ru. 

Sosia|lisa|si ini diberika|n kepa|da| sa|ntri ya|ng bena|r-bena|r suda|h diterima| 

seba|ga|i sa|ntri di Pondok Pesa|ntren Fa|dhlul Fa|dhla|n Keca|ma|ta|n Mijen 

Kota| Sema|ra|ng. sosia|lisa|si berisi mengena|i kegia|ta|n ya|ng a|ka|n 

dila|ksa|na|ka|n sa|ntri serta| pera|tura|n-pera|tura|n ya|ng ha|rus dila|ksa|na|ka|n 

sa|ntri sela|ma| nya|ntri di Pondok Pesa|ntren. Sosialisasi yang dilakukan 

berjalan dengan baik karena disampaikan kepada santri scara langsung saat 

sudah brmukim di Pondok Pesantren Fadhlul Fadhlan Kecamatan Mijen 

Kota Semarang. Penyampaian sosialisasi dilakukan secara langsung oleh 

dewan guru yang ditugaskan.  

Gambar 6 

 

Sosialisasi Santri Baru 

Sosialisasi berjalan dengan baik. para santri kondusif dalam 

mengikuti kegiatan sosialisasi santri baru. Yang disampaikan dalam 
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kegiatan sosialisai berkenaan dengan peraturan pesantren, kegiatan yang 

akan dilaksanakan selama kegiatan belajar dan yang terahir ialah 

memotivasi para santri agar terus semangat dalam menuntut ilmu. 

Motivasi-motivasi yang diberikan akan berlanjut Ketika sudak masuk 

tahun ajaran baru. Santri akan mendapatkan motivasi dari guru minimal 

lima menit sebelum pembelajaran. 

Kemudia|n sa|ntri ba|ru ha|rus mela|kuka|n kela|s persia|pa|n pegon da|n 

ba|ha|sa| sela|ma| sa|tu-dua| bula|n. Sebelumnya| sa|ntri dikelompokka|n da|n 

dikulifika|sika|n berda|sa|rka|n kema|mpua|n ya|ng dimiliki da|la|m ba|ha|sa| a|ra|b 

da|n ba|ha|sa| Inggris. Kela|s ini a|ka|n dia|mpu oleh guru-guru ya|ng 

dituga|ska|n. Karena di setiap tahunnya banyak santri baru yang berasal dari 

pendidikan formal umum, sehingga mereka belum menyenal tulisan 

pegon. Dari penuturan salah santri baru Dzakiya, bahwa kelas pegon dapat 

membantu untuk mengenalkan tulisan pegon dan mempermudah Ketika 

belajar kitab. 

Ketika| ta|hun a|ja|ra|n ba|ru suda|h a|ktif, ma|ka| a|ktif pula| kegia|ta|n 

ha|ria|n sa|ntri da|n pela|ksa|na|a|n progra|m-progra|m ba|gi sa|ntri ba|ru. Sa|ntri 

ha|rus mengikuti ja|dwa|l ha|risa|n ya|ng suda|h ditentuka|n oleh Pondok 

Pesa|ntren Fa|dhlul Fa|dhla|n. Pada pelaksanaan seluruh programnya, sejauh 

ini santri Pondok Pesantren Fadhlul Fadhlan Kecamatan Mijen Kota 

Semarang melaksanakannya dengan baik. ketepatan waktu sudah 

terlaksana namun ada sebagian santri yang masih melanggar peraturan 

dalam kegiatan dan program yang ada di Pondok Pesantren Fadhlul 

Fadhlan Kecamatan Mijen Kota Semarang. 

3. Menentukan langkah dan strategi pengkaderan yang paling efektif. 

Strategi yang digunakan oleh Pondok Pesantren Fadhlul Fahlan Kecmatan 

Mijen Kota Semarang dalam pengkaderan dan pelaksanaan program 

kegiatan adalah dengan menerapkan tiga manajemen, yaitu manajemen 

waktu, manajemen prioritas dan manajemen taqarrub ilallallah. Pada 

pelaksanaannya. Ketiga manajemen ini telah dilaksanaakan oleh santri 
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dengan baik. Sebagain santri sudah memiliki ketepatan waktu yang baik 

dengan bukti tidak terlambat saat kelas dan saat pelaksanaan program 

kegaiatan. Namun sebagain santri mengalami keterlamabatan saat 

berkegiatan karena ada yang ketiduran ataupun melakukan aktifitas 

lainnya. 

4. Menentukan evaluasi pengkaderan yang tepat, untuk mengukur dan 

menilai keberhasilan pengkaderan. 

Evaluasi yang dilaksanakan oleh Pondok Pesantren Fadhlul Fadhlan 

Kecamatan Mijen Kota Semarang dilaksanakan dengan baik.  baik itu 

evaluasi mingguan ataupun evaluasi semester. Namun pada evaluasi 

mingguan masih banyak santri yang melanggar namun tidak 

mendapatakan hukuman dikarenakan kurangnya dewan keamanan yang 

bertugas dan santri pengawas atau jasusah kebanyakan mengabaikan tugas 

yang diberikan dan hanya melaksanakan kewajibannya saja. 

Sela|njutnya| a|da|la| follow up, tinda|k la|njut da|ri semua| la|ngka|h 

progra|m da|n stra|tegi ya|ng a|da| di Pondok Pesa|ntren Fa|dhlul Fa|dhla|n, 

ya|itu denga|n a|da|nya| penila|ia|n kepa|da| kema|mpua|n sa|ntri da|n 

mengikutserta|ka|n sa|ntri da|a|la|m berba|ga|i a|ja|ng lomba|. Ha|l ini bertujua|n 

untuk mela|tih menta|l sa|ntri untuk ta|mpil di depa|n ma|sya|ra|ka|t lua|s serta| 

memiliki keperca|ya|a|n diri.  

Pada pelaksanaanya sejauh pengamatan penulis. Setiap kegiatan 

berjalan dengan baik. terlaksana sesuai jawalnya. Ada beberapa santri yang 

sangat menonjol dalam segi kemampuannya, namun ada juga santri yang 

masih kurang dari segi kebahasaan dan keislamannya. Selain itu 

kelemahan dari mahsantri adalah masih kurangnya kedisiplinan dalam 

solat berjamaah dan kehadiran di kelas conversation dan muhadasah. 
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BA|B V  

PENUTUP 
 

A. Kesimpula|n 

Dari hasil penlitian yang telah dilaksanakan oleh penulis yang 

berkaitan dengan Strategi Pengkaderan Da’i Bilingual yang ada di Pondok 

Pesantren Fadhlul Fadhlan Kecamatan Mijen Kota Semarang, maka dapat 

ditarik kesimpulan 

1. Santri di Pondok Pesantren Fadhlul Fadhlan Kecamatan Mijen Kota 

Semarang secara keseluruhan harus mengikuti langah-langkah 

pengkaderan yang ada di Pondok Pesantren. Langkah yang pertama 

ialah tujuan dari program bilingual di Pondok Pesantren, yaitu agar 

santri memahami tantangan literasi tidak hanya dari dalam negeri 

namun juga dari luar negeri, yang kedua yaitu santri dapat berdakwah 

melalui media sosial dan menjangkau masyarakat internasional. 

Langkah kedua ialah ditentukan metode untuk mencapai tujuan, yaitu 

dengan menyusun program kegiatan dan menentukan pendidik, jadwal 

dan program kegiatan anatara lain Muhadasah dan Conversation, 

Muhadloroh Dua Bahasa, Muhadloroh Ammah, Program Kajian Kitab 

Kuning, dll. Langkah yang ketiga ialah strategi yang diterapkan 

Pondok Pesantren Fadhlul Fadhlan dalam pelaksanaan program yaitu 

manajemen waktu, manajemen prioritas dan manajemen taqarrub 

ilallah. Langkah terakhir yaitu evaluasi dengan mengadakan 

pengawasan langsung dan penilaian semester. 

2. Implementasi Strategi Pengakaderan Da’i Bilingual di Pondok 

Pesantren Fadhlul Fadhlan Kecamatan Mijen Kota Semarang, ialah: 

a. Penerimaan Calon Santri Baru 

b. Sosialisasi Kegiatan Santri Baru 

c. Kelas Persiapan 

d. Pelaksanaan Program 

e. Follow Up 
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Pengkaderan yang ada di Pondok Pesantren Fadhlul Fadhlan 

memberikan tiga kompetensi yaitu pengetahuan keislaman, kemampuan 

bilingual dan akhlakul karimah. Selain itu santri juga dibekali dengan 

pelatihan public speaking melalui muhadloroh dan keikutsertaan santri 

dalam berbagai lomba. 

Maka dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bentuk 

pembelajaran dan pelatihan kebahasaan berpentuk pelatihan formal. Serta 

bahwa tidak ada kegiatan pengkaderan secara khusus di Pondok Pesantren 

Fadhlul Fadhlan Kecamatan Mijen Kota Semarang untuk mengkader da’i, 

namun program pendidikan dan pelatihan kebahasaan yang ada di Pondok 

Pesantren tersebut dapat membekali santri untuk berdakwah di 

masyarakat. 
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LA|MPIRA|N  
 

Wawancara dengan KH. Fadlolan Musyaffa’, Lc. MA. 

Waktu : 10 November 2023 

Pertanyaan Jawaban 

Apa tujuan dari program 

bilingual di Pondok Pesantren 

Fadhlul Fadhlan? 

Pondok pesantren itu harus bisa menjawab 

tantangan dari dunia, tantangan dunia itu bisa 

berupa dari dalam ataupun luar negeri,  yang dari 

dalam negeri yang bersifat literasi bisa dijawab 

dengan bahasa Indonesia, sedangkan tantangan 

dari luar negeri, kemampuan para pelajar atau 

para santri mereka harus mampu menjawab 

tantangan tersebut. Satu per tiga masyarakat 

dunia menguasai Bahasa Arab dan dua per tiga 

penduduk dunia menguasai bahasa Inggris. Jika 

sudah menguasai dua bahasa tersebut maka dunia 

rampung. Biar santri itu melek mengenai literasi 

berBahasa Arab dan berbahasa Inggris. Kedua  

Santri bisaberdakwah dan  menyampikan 

ideologinya bisa menggunakan bahsa arab dan 

bahasa Inggris. Sekarang dakwah kita tidak 

hanya di dengar oleh orang dari dalam negeri 

saja, sekarang jaman medsos, dakwah itu telah 

menjadi global, apa yang kita buat dan kita tulis 

bisa dilihat dan dibaca oleh orang internasional 

to?. Kamu bikin tiktok, facebook dll. Semua itu 

sudah memakai teknologi terbarukan, sedangkan 

isinya konten kalua dakwah ya dakwah ada yang 

diisi jualan. Kita hidup tidak bisa lepas dari itu 

to?, itu tujuan santri harus melek terhadap bahasa 
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asing, agar santri mampu berkancah di dunia 

nasional dan internasioanal. 

 

Selain Kyai sebagai 

penggagas program tersebut 

di Pondok Pesantren Fadhlul 

Fadhlan, adakah pihak lain 

yang juga membantu dalam 

gagasan tersebut? 

Tidak ada, saya pendiri dan sekaligus pengasuh 

saat ini, yang merencanakan dan merumuskan 

tidak ada pihak lain yang membantu, namun yang 

membantu untuk mengimplementasikannya ya 

tentu ada, para dewan asatidz dan musyrif 

musyrifah. Tapi urusan gagasan dan laian-lain 

tidak ada, masih single player. 

Bagaimana strategi yang 

digunakan untuk mencapai 

tujuan dari program bilingual? 

Strategi untuk mencapai program di Pondok 

Pesantren ini, saya tidak hanya mengatakan 

program bilingual, tetapi juga semua program 

yang ada di Pondok Pesantren Fadhlul Fadhlan, 

saya menerapkan tiga manajemen, manajemen 

waktu, manajemen prioritas dan manajemen 

taqarrub ilallah, tiga manajemen itu adalah 

sukses di Pondok pesantren, sukses di dunia dan 

sukses di akhirat. Itu merupakan intisari dari 

manajemen hidup. Tiga itu jika dipegang teguh 

oleh santri, dihayati dan dilaksanakan sehari-hari. 

Asal dia focus dengan waktunya dan prioritasnya 

dan tidak meninggalkan kedekatan dengan Allah. 

Maka semuanya akan rampung, dia akan 

berhasil, kemudian mereka Kembali ke 

masyarakat dengan membawa tiga manajemen 

tersebut maka semuanya akan mudah. Pondok ini 

disetting agar para santri tidak hanya sukses di 

pendidikannya tetapi mereka akan sukses di 

kemasyarakatannya dengan berbekal tiga 
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manajemen. 

Begitulah cara-cara untuk mengegolkan program 

di Pondok Pesantren Fadhllul Fadhlan. 

Bagaimana output yang 

diharapkan dari santri Pondok 

Pesantren Fadhlul Fadhlan? 

Paling tidak lulusan santri sinni,  mereka 

memiliki public speaking, public speaking sangat 

penting to?. Ketika di masyarakat kamu secara 

dadakan diminta untuk ceramah, kamu harus bisa 

ceramah. Kamu pernah presentasi di kampus tapi 

materimu yang disampaikan ke masyarakat dari 

mauidzotul mu’minin to?, dari yaqutunnafis yang 

semuanya itu di dapatkan di Pondok Pesantren. 

Hari ini tidak disadari tetapi besok di masa depan 

akan kamu rasakan. Lha disini saya siapkan 

anak-anak untuk sukses di pendidikannya dan 

sukses di masyarakat serta akhiratnya, mereka 

akan fid dunya hasanah wa fil akhiroti hasanah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lembar Pertanyaan untuk dewan asatidz. 
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No Pertanyaan 

1.  Adakah Persyarakat Khusus yang dimiliki Pondok Pesantren Fadhlul 

Fadhlan dalam menerma santi? 

2.  Kompetensi apa saja yang diajarkan oleh Pondok Pesantren Fadhlul 

Fadhlan untuk meningkatkan kemampuan bilingual santri? 

3.  Siapakah yang memiliki gagasan serta Menyusun program bilingual 

yang ada di Pondok Pesantren Fadhlul Fadhlan? 

4.  Bagaimana kriteria pendidik yang ada di Pondok Pesantren Fadhlul 

Fadhlan? 

5.  Apa saja kegiatan kegiatan untuk meningkatkan kebajhasaan santri? 

6.  Siapakah yang menyususn modul dalam kegiatan bilingual? 

7.  Apakah meteri yang diajarkan memiliki tingkatan? 

8.  Bagaimana perkembangan bilingual santri pada saat ini? 

9.  Bagaimana sistem evaluasi yang ada bilingual ang ada di POndok 

Pesantren Fadhlul Fadhlan? 

10.  Apa saja tantangan dalam kegiatan bilingual tersbut? 
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LAMPIRAN FOTO 

Gambar 7 

 

(Wa|wa|nca|ra| denga|n Usta|dza|h Ha|ni) 

Gambar 8 

 

(Kegia|ta|n Muha|dloroh Kebahasaan) 

Gambar 9 

 

(Modul Conversation) 
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Gambar 10 

 

 (Muha|dloroh Kebahasaan Putra|) 

Gambar 11 

 

(Muha|dloroh Kebahasaan  Putra|) 
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Gambar 12 

 

(Tata Tertib Santri) 

Gambar 13 

 

(Tata Tertib Santri) 
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